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MOTTO 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success strories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 
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ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP PRAKTIK 

PEMUNGUTAN RETRIBUSI PEDAGANG DI PASAR WAGE 

 

ABSTRAK 

Dyah Muslikhatunnisa 

NIM. 1917301117 

 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 Retribusi pasar adalah pungutan yang dikenakan oleh pemerintah daerah 
kepada pedagang atau pelaku usaha yang beroperasi di pasar. Pungutan ini 
berfungsi sebagai imbalan atas penggunaan fasilitas pasar dan berbagai layanan 

yang telah disediakan oleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
praktik pemungutan retribusi pedagang di Pasar Wage Purwokerto dari sudut 
pandang hukum ekonomi syariah. Fokus utama penelitian ini adalah menila i 

kesesuaian antara pelaksanaan pemungutan retribusi dengan prinsip akad ijārah 
(sewa-menyewa) yang menjadi landasan hukum yang telah memenuhi rukun dan 

syarat akad ijārah. Hal ini terlihat dari adanya posisi yang jelas di antara pihak-
pihak yang terlibat dalam pemungutan retribusi, di mana pedagang berperan 

sebagai penyewa (musta’jir), sedangkan petugas pasar bertindak sebagai pihak 

yang menyewakan kios, los, atau pelataran (mu’ājir).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelit ian 
lapangan (field research) yang dilaksanakan di Pasar Wage Purwokerto. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh langsung di lapangan dan data 

sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, seperti buku atau catatan yang 
relevan dengan topik penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik pemungutan 
retribusi di Pasar Wage Purwokerto belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip akad 

ijārah (sewa-menyewa) dalam hukum ekonomi syariah. Ketidaksesuaian ini terlihat 
dari penghitungan retribusi yang tidak selalu didasarkan pada luas lapak yang 
disewa oleh pedagang, yang bertentangan dengan perjanjian dalam surat 

penempatan pedagang serta ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten 
Banyumas No. 19 Tahun 2011. Akibatnya, terdapat potensi ketidakadilan dalam 

transaksi antara pengelola pasar dan pedagang. Untuk memperbaiki praktik ini, 
diperlukan perubahan pada mekanisme pemungutan retribusi agar lebih sesuai 
dengan prinsip syariah, dengan menekankan keadilan, transparansi, dan kepatuhan 

terhadap regulasi yang ada. Perubahan ini diharapkan dapat membangun hubungan 
yang lebih harmonis antara pedagang dan pengelola pasar serta mendukung 

terciptanya pengelolaan pasar yang lebih adil dan sesuai dengan hukum ekonomi 
syariah. 
 

Kata Kunci: Retribusi, Hukum Ekonomi Syariah, Sewa Menyewa  
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Huruf Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ



 

xii 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ….`…. koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 

xiii 

 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Huruf Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan U يَْ...
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 Fathah dan wau Au A dan U وَْ...

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla :  قَالََ

 qīla :  قِيْلََ

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta Marbūṭah hidup 

Ta Marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta Marbūṭah mati 

Ta Marbūṭah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliteras inya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْ نَةَُالْمُن َوَّرةََُ

munawwarah 

 Talhah طلَْحَةَْ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلََ -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh: 
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 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah  

Sistelm pelmelrintahan Relpulblik Indonelsia melmbelrikan rulang dan 

kellellulasaan kelpada Daelrah ulntulk melngellola Otonomi Daelrah, selsulai delngan 

prinsip delselntralisasi yang dianult olelh nelgara ini. Delselntralisasi pellimpahan 

kelkulasaan dan kelwelnangan olelh pelmelrintah pulsat kelpada daelrah. Prinsip ini 

melmulngkinkan daelrah melmiliki kelwelnangan yang otonom ulntulk melnjalankan 

pelmelrintahannya tanpa campulr tangan dari pelmelrintah pulsat. 

Pelmelrintah melmbagi wilayah melnjadi provinsi, kabulpateln dan kota, di 

mana seltiap elntitas melmiliki kelwelnangan ulntulk melngellola pelmelrintahannya 

selndiri. Tuljulannya adalah ulntulk melningkatkan elfisieln dan elfelktifitas 

pelnyellelnggaraan layanan kelpada masyarakat. Gulbelrnulr ataul bulpati, walikota  

belrpelran selbagai kelpala pelmelrintah daelrah delngan tanggulng jawab dalam 

pelngellolaan wilayahnya. Dalam rangka melningkatkan otonomi daelrah, tiap 

daelrah dibelrikan hak ulntulk melngatulr pelmelrintahannya, telrmasulk dalam hal 

melnggali sulmbelr pelndapatan daelrah. Hal ini dilakulkan karelna daelrah melmilik i 

pelmahaman lelbih melndalam telrhadap potelnsi yang dimilikinya.1  

Dalam Ulndang-ulndang Dasar Relpulblik Indonelsia tahuln 1945 

melnelgaskan bahwa pelrpajakan melrulpakan manifelstasi dari keldaullatan nelgara, 

dan pelngelnaan belban kelpada rakyat contohnya pajak dan pulngultan lainnya 

diatulr mellaluli ulndang-ulndang. Olelh karelna itul, pulngultan pajak dan reltribulsi 

daelrah haruls selsulai delngan ulndang-ulndang, khulsulsnya ulndang-ulndang nomor 

28 tahuln 2009. 2  Delngan hal ini, maka seltiap daelrah belrhak melngelnakan 

pulngultan kelpada masyarakat. Karelna sulmbelr dari pelndapatan daelrah salah 

satulnya yaitul pajak daelrah dan reltribulsi daelrah. Pajak daelrah melrulpakan 

                         
1  Phaureula Artha Wulandari dan Emy Iryanie, Pajak Daerah dalam Pendapatan Asli 

Daerah (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 2. 
2 Undang-undang Pajak Lengkap Tahun 2011 (Jakarta:Mitra Wacana Media,2011), hlm. 

382. 
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kelwajiban yang haruls dipelnulhi olelh individul ataul badan di sulatul wilayah 

selsulai delngan pelratulran ulndang-ulndang seldangkan, reltribulsi daelrah 

melrulpakan belntulk pulngultan yang ditelrima olelh pelmelrintah daelrah selbagai 

ganti atas izin ataul layanan telrtelntul yang tellah diseldiakan ulntulk kelpelntingan 

individul ataul kellompok telrtelntul. 

Jasa adalah kelgiatan yang dilakulkan olelh pelmelrintah daelrah dalam 

belntulk ulsaha dan layanan yang me lnghasilkan barang, fasilitas, ataul manfaat 

lain yang dapat dinikmati ole lh individul ataul kellompok. Jasa dibagi melnjadi 

tiga yaitul: 

1) Jasa ulmulm, yaitul layanan yang dibelrikan olelh pelmelrintah daelrah delngan 

tuljulan ulntulk melmelnulhi kelpelntingan dan manfaat belrsama, dapat 

dinikmati  olelh individul ataul badan ulsaha. 

2) Jasa ulsaha, yaitul layanan yang dibelrikan olelh pelmelrintah delngan 

melngikulti prinsip-prinsip komelrsial, karelna pada dasarnya layanan ini 

julga dapat disellelnggarakan olelh selktor swasta.  

3) Pelrizinan telrtelntul, yaitul melruljulk pada tindakan pelmelrintah daelrah yang 

mellibatkan pelmbelrian izin kelpada individul ataul badan telrtelntul.3  

Dalam Islam telrdapat belrbagai relgullasi yang melngatulr hulbulngan sosial 

elkonomi. Pada hakikatnya manulsia melrulpakan makhlulk sosial, selhingga 

manulsia tidak dapat dipisahkan dari intelraksi dan hulbulngan delngan orang lain, 

melrelka melmbultulhkan bantulan orang lain. Hulbulngan antara manulsia selbagai 

makhlulk sosial diselbult mulamalah dalam Islam. Mulamalah selcara lulas 

dipahami selbagai atulran hulkulm Allah yang melngatulr manulsia dalam kaitannya 

delngan ulrulsan dulniawi.4 Di dalam kontelks hulkulm islam, apabila se lselorang 

ataul lelbih tellah melnjalani akad (pelrjanjian) delngan pihak lain, maka ke lwajiban 

ulntulk melmelnulhi kelselpakatan telrselbult melnjadi sulatul kelharulsan. Pelngelrtian 

akad melruljulk pada seltiap tindakan yang timbull dari kelhelndak belrsama keldula 

bellah pihak, yang te lrjadi atas dasar ke lselpakatan sulkarella dan diwuljuldkan 

                         
3 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah  (Jakarta: Rajawali Pers, 

2005), hlm. 6. 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 2. 
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mellaluli ijab dan qabull. Olelh karelna itul, keldula bellah pihak telrikat ulntulk 

melnjalankan kelwajiban yang tellah diatulr dalam pelrjanjian telrselbult dan 

melnelrima hak-hak yang selsulai delngan kelselpakatan telrselbult.5 

Islam melngajarkan bahwa keltaatan tidak hanya te lrbatas pada patu lh 

telrhadap atulran hulkulm yang diteltapkan olelh Allah dan Rasull-Nya. Sellain itul, 

keltaatan julga diarahkan kelpada atulran yang dibelrlakulkan olelh pelmimpin ataul 

pelmelrintah, yang kelrap diselbult U llil Amri. Mellanggar atulran yang tellah 

diteltapkan olelh pelmimpin dianggap selbagai pellanggaran yang belrarti 

melngabaikan kelteltapan yang tellah Allah teltapkan. Hal ini selsulai delngan Sulrat 

An-Nisa ayat 59: 

َالَۡۡمۡرَِمِنۡكُمَۡ ََوَاَطِيۡ عُواَالرَّسُوۡلََوَاوُلِِ َاَطِيۡ عُواَاللّٰٰ ا
َالَّذِيۡنََاٰمَنُ وٰۡۤ  ايَ ُّهَا

ردُُّوۡهَُاِلََََِۚ يٰٰۤ َشَىۡءٍَف َ نَازَعۡتُمَۡفِِۡ فَاِنَۡت َ

َوَالۡيَ وۡمَِالٰۡۡخِرَِ كَُنۡ تُمَۡتُ ؤۡمِنُ وۡنََبِِللِّٰٰ َوَالرَّسُوۡلَِاِنۡ وِيۡلَ َؕ  َاللِّٰٰ
َتََۡ ٥٩َذَٰلِكََخَيٌَۡۡوَّاَحۡسَنُ  

Hai orang-orang yang belriman, taatilah Allah dan taatilah Rasull (nya), 
dan ullil amri di antara kamul. Kelmuldian jika kamul belrlainan pelndapat 

telntang selsulatul, Maka kelmbalikanlah ia kelpada Allah (Al Qulran) dan 
Rasull (sulnnahnya), jika kamul belnar-belnar belriman kelpada Allah dan 
hari kelmuldian. yang delmikian itul lelbih ultama (bagimul) dan lelbih baik 

akibatnya.  

Surah An-Nisa ayat 59 memiliki relevansi dengan akad ijārah (sewa-

menyewa) dalam konteks prinsip ketaatan terhadap aturan yang telah 

ditetapkan dan kesepakatan dalam suatu akad. Ayat ini Merujuk pada akad 

ijārah, relevansi ayat ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketaatan kepada aturan yang berlaku dalam praktik ijārah, termasuk 

dalam konteks pemungutan retribusi pasar, para pihak yang terlibat, seperti 

penyewa (pedagang) dan pemberi sewa (pengelola pasar), wajib mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan, baik berdasarkan syariat Islam maupun 

peraturan daerah. Ayat ini menekankan pentingnya taat kepada Allah, 

                         
5 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

hlm. 19. 
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Rasul, dan pihak yang memiliki otoritas (ulil amri), dalam hal ini 

pemerintah daerah. 

2. Penyelesaian konflik jika terjadi perselisihan atau ketidaksesuaian dalam 

pelaksanaan akad ijārah (misalnya terkait besaran retribusi atau ketentuan 

sewa), ayat ini menganjurkan agar masalah tersebut diselesaikan dengan 

merujuk pada syariat Islam (Al-Qur'an dan Sunnah). 

3. Prinsip keadilan dalam akad ayat ini juga mendukung prinsip keadilan 

dalam akad ijārah, karena kepatuhan terhadap aturan yang benar dan 

penyelesaian perselisihan melalui syariat adalah bagian dari upaya 

menciptakan hubungan yang adil dan harmonis antara pihak-pihak yang 

terlibat. 

Konteks retribusi pasar, penerapan ayat ini berarti memastikan bahwa 

mekanisme sewa-menyewa atau pemungutan retribusi dilakukan sesuai dengan 

prinsip syariat, perjanjian yang disepakati, dan peraturan yang berlaku, serta 

menyelesaikan konflik secara adil jika terjadi ketidaksesuaian. 

Dalam mellakulkan pelmulngultan reltribulsi pasar telrdapat pihak-pihak 

yang telrkait yaitul yang pelrtama melrulpakan pihak yang mellakulan pelnarikan 

reltribulsi, yaitul pihak dinas pelngellola pasar (peltulgas) lalul yang keldula yaitul 

pihak yang melmbelrikan iulran reltribulsi telrselbult, yaitul adalah pelmilik los ataul 

kios. Pelrjanjian selpelrti ini biasa dise lbult delngan ijārah. Ijārah melrulpakan 

imbalan yang dibelrikan atas jasa yang dibelrikan. Al-ijārah belrasal dari kata al-

ajrul yang belrarti al-‘iwaḍul (ganti). Dari selbab itul al-ṡawab (pahala) dinamai 

ajrul (ulpah). Ijārah melrulpakan sulatul transaksi selwa melnyelwa di mana telrjadi 

pelrjanjian antara pihak pe lnyelwa dan pihak yang me lnyelwakan telrkait 

pelnggulnaan ataul manfaat dari sulatul harta ataul barang. 6 Melnulrult ullama 

Syafi’iyah, ijārah adalah transaksi yang mellibatkan pelmanfaatan selsulatu l 

manfaat telrtelntul delngan imbalan selwa yang ditelntulkan. U llama Syafi’iyah 

melnyatakan bahwa ijārah belrsifat mulbah, yang belrarti dianggap bolelh dan 

                         
6 Saiful Jazil, Fiqih Mu’amalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hlm.127. 
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tidak ada larangan syariah te lrhadap transaksi telrselbult, asalkan melmelnulhi 

prinsip-prinsip syariah yang belrlakul. Akad ijārah dibagi melnjadi dula yaitul: 

1. Al-manfaat adalah selwa melnyelwa yang belrsifat manfaat. Contohnya selwa 

melnyelwa toko, selwa melnyelwa rulmah, dan selbagainya. 

2. Ijārah bi al-amal yaitul ulpah pelngulpahan yang belrsifat jasa ataul pelkelrjaan. 

Yaitul melmpelrkelrjakan selselorang ulntulk mellakulkan sulatul pelkelrjaan. Ijārah 

jelnis ini hulkulmnya dipelrbolelhkan apabila pelkelrjaan itul jellas.7 Dalam akad 

ijārah selwa melnyelwa akan belrakhir selsulai delngan keltelntulan yang diatulr 

dalam pelrjanjian. Belrakhirnya selwa melnyelwa, pihak yang melnye lwa 

melmiliki tanggulngjawab ulntulk melngelmbalikan barang yang tellah diselwa 

selsulai delngan pelrjanjian telrselbult.8  

Dalam akad ijārah melmiliki sifat al-manfaat melrulpakan selwa 

melnyelwa yang belrsifat manfaat. Artinya keldula bellah pihak haruls melndapatkan 

manfaat dan tidak saling dirulgikan.9 Karelna pihak pelnyelwa delngan pihak yang 

melnyelwa sama-sama melngeltahuli belsaran nominal yang haruls dibayarkan 

belrdasarkan kelselpakatan yang tellah ditelntulkan. Namuln yang telrjadi di 

lapangan, pihak peldagang yang melmpulyai los haruls melmbayar lelbih mahal 

dari keltelntulan Pelratulran Daelrah selhingga pihak peldagang melrasa dirulgikan 

delngan hal telrselbult. Pada kelgiatan selwa melnyelwa ini selorang pelnyelwa ataul 

(mulsta’jir) haruls melmpelrhatikan pelrjanjian yang dilakulkan delngan yang 

melnyelwakan (mul’ajir). Selpelrti halnya yang telrjadi di Pasar Wagel pihak yang 

melnyelwakan (mul’ajir) yaitul UlPTD pasar dan peldagang yang melnyelwa diselbult 

(mulsta’jir). Petugas yang melakukan pemungutan retribusi di Pasar Wage 

Purwokerto berperan sebagai perantara atau wakil Pemerintah Daerah atau 

disebut (mul’ajir). Petugas pemungutan retribusi sebagai pihak perantara dari 

Pemerintahan Daerah dalam berhubungan dengan pedagang yang menyewa 

                         
7 Nasrun haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm.236. 
8 Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlm. 161. 
9 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) hlm.236. 
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lapak. Hal ini karena lapak-lapak yang ada di Pasar Wage merupakan aset milik 

Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas. 

Reltribulsi jasa ulsaha adalah sulmbelr pelndapatan daelrah yang digulnakan 

ulntulk pellaksanaan pelmelrintah dan relgullasinya tellah diatulr dalam Pelratulran 

Daelrah Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 Tahuln 2011 telntang reltribulsi jasa 

ulsaha di daelrah telrselbult. Reltribulsi pasar melruljulk pada fasilitas pasar 

tradisional ataul seldelrhana, selpelrti pellataran dan los, yang dike llola ole lh 

pelmelrintah daelrah Banyulmas dan diseldiakan khulsuls ulntulk para peldagang, 

delngan pelngelculalian bagi pasar yang dike llola olelh Badan Ulsaha Milik Nelgara, 

Badan Ulsaha Milik Daelrah, dan pihak swasta. 

Reltribulsi pasar melrulpakan belntulk pulngultan ataul biaya yang dikelnakan 

olelh pelmelrintah daelrah kelpada para peldagang ataul pelngulsaha yang belropelrasi 

di pasar tradisional ataul telmpat pelrdagangan lainnya. Pulngultan ini belrtuljulan 

ulntulk melmbiayai pelnyellelnggaraan dan pelmelliharaan fasilitas pasar, selrta 

melmbelrikan kontribulsi kelpada pelndapatan daelrah. Reltribulsi pasar dapat 

mellibatkan pelmbayaran harian, bullanan, ataul tahulnan, telrgantulng pada 

kelbijakan pelmelrintah daelrah seltelmpat. Belsaran reltribulsi dapat belrvariasi 

belrdasarkan faktor-faktor selpelrti lokasi pasar, lulas telmpat ulsaha, jelnis barang 

dagangan, dan fasilitas yang diseldiakan di pasar telrselbult. Pelngulmpullan 

reltribulsi pasar biasanya diatulr olelh Pelratulran Daelrah ataul Pelratulran Kelpala 

Daelrah seltelmpat. Reltribulsi selbagai pulngultan jasa melncelrminkan adanya 

hulbulngan timbal balik antara pe lmelrintah dan masyarakat. Pe lmelrintah 

melnyeldiakan belrbagai jelnis layanan dan fasilitas, se lpelrti pelngellolaan pasar, 

parkir, kelbelrsihan, dan lain selbagainya. Selbagai imbalan atas pelmbe lrian 

layanan telrselbult, pelmelrintah melngelnakan reltribulsi kelpelda melrelka yang 

melmanfaatkan ataul melnggulnakan fasilitas telrselbult salah satulnya adalah 

peldagang yang melmelrlulkan fasilitas ulntulk melndulkulng kelgiatan pelrdagangan 

di pasar. Peldagang haruls melmbayar reltribulsi pasar dan melmatulhi pelratulran 

yang tellah ditelntulkan belrdasarkan pelratulran daelrah yang belrlakul. 

Salah satulnya yaitul Pasar Wagel. Pasar Wagel adalah salah satul pasar 

yang ada di Pulrwokelrto. Pasar Wagel melrulpakan jelnis pasar kellas 1 yang ada 
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di Pulrwokelrto. Dalam Pelrda Nomor 19 Tahuln 2011 diselbultkan bahwa tanah 

dan bangulnan yang difulngsikan ulntulk pasar yaitul los, kios, dan lainnya. Dalam 

pasal 52 ayat 1 melngelnai strulktulr dan belsarnya tarif reltribulsi pelnggulnaan tanah 

ulntulk pasar selbelsar Rp.250 m2/hari ulntulk los.10 

Belrdasarkan dari hasil pelngamatan pelnullis yang ditelmulkan di 

lapangan, dan wawancara pelnullis telrhadap peltulgas Pasar Wagel bahwa dalam 

pelmulngultan reltribulsi pasar kelpada peldagang telrselbult dilakulkan delngan dula 

kali yaitul reltribulsi bullanan dan reltribulsi harian delngan tanda bulkti karcis yang 

dibelrikan. Reltribulsi bullanan ditarik di akhir bullan delngan nominal Rp.250 

m2/hari selsulai delngan lelbar dari los ataul lapak. Melnulrult dari peltulgas pasar 

wagel melrelka mellakulkan pulngultan reltribulsi peldagang telrselbult selbelsar 

Rp.8.000- 20.000 seltiap bullannya. Dan pelmbayaran reltribulsi harian yaitul Rp. 

250 m2/harinya selsulai delngan lelbar los/peltak telmpat peltulgas pasar wage l 

mellakulkan pulngultan reltribulsi harian selbelsar Rp.2.000-10.000. 11  Namuln 

melnulrult peldagang melrelka melmbayar reltribulsi lelbih mahal dari yang tellah 

ditelntulkan di dalam sulrat pelnelmpatan peldagang selbellulm melnyelwa los ataul 

lapaknya. Karelna peltulgas melmbelri alasan bahwa iulran yang dipulngult le lbih 

belsar dari keltelntulan yang ada di dalam sulrat pelnelmpatan peldagang 

dikarelnakan melmelrlulkan biaya tambahan selpelrti kelamanan, listrik dan lain 

selbagainya. Walaulpuln delmikian peldagang julga tidak melngeltahuli belsaran 

iulran yang diteltapkan belrdasarkan Pelrda Nomor 19 tahuln 2011 selhingga iulran 

yang tidak selsulai delngan Pelrda bagi peldagang dianggap wajar. Delngan hal 

keltidaktahulan peldagang akibatnya ada belbelrapa peldagang yang melrasa 

dirulgikan karelna akibat keltidakselsulaian pelmbayaran reltribulsi jasa ulsaha 

delngan Pelrda Nomor 19 tahuln 2011 yang dibelrlakulkan.12 

Keltidakselsulaian antara pelmbayaran reltribulsi delngan nominal yang 

telrtullis dikarcis selsulai delngan Pelrda nomor 19 tahuln 2011 pasal 52 ayat 1 

                         
10 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa 

Umum di Kabupaten Banyumas . 
11 Wawancara dengan bapak RJ (Petugas Penarik Retribusi di Pasar Wage),  pada tanggal 

22 September 2023. 
12 Wawancara dengan ibu DM dan bapak S (Pedagang di Pasar Wage), pada tanggal 25 

September 2023. 
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diselbult delngan jasa ulmulm yang dipelrulntulkan dalam pelrawatan dan 

pelngellolaan yang pelnggulnaannya di atas dalam pelrda. Hal ini selsulai delngan 

wawancara pelnelliti delngan peldagang pellataran yang melmbayar reltribulsi 

Rp.2.000 dan dibelri karcis selbagai tanda bulkti. Namuln, peldagang pada siang 

hari peldagang los ditarik kelmbali Rp. 1.000 delngan tidak dibelri alasan yang 

jellas, kelmuldian peldagang pellataran telrselbult ditarik Rp.2.000 delngan alasan 

ulntulk melmbayar parkir walaulpuln peldagang pellataran telrselbult tidak melmbawa 

motor ataul kelndaraan lain. Kelmuldian peldagang los lantai 1 dan 2 melmbayar 

reltribulsi Rp. 2.000 sampai Rp. 9.000 ada yang dibe lri karcis dan ada yang tidak 

dibelri karcis. Kelmuldian sama halnya de lngan peldagang yang melmpulnyai kios, 

peldagang kios melmbayar reltribulsi pasar Rp.2.000 sampai Rp.6.000 telrgantulng 

peldagang melmpulnyai kios belrapa. Namuln pada praktiknya nominal pe lnarikan 

reltribulsi selbagai akad ijārah (jasa pelnggulnaan layanan los ataul kios) karelna 

dalam melmbayarkan reltribulsi peldagang melnggulnakan jasa selbagai 

pelnggulnaan selwa los ataul kios. Maka delngan hal telrselbult pelnullis telrtarik ulntulk 

melnelliti pelrmasalahan ini. 

Belrdasarkan gambaran yang tellah dijellaskan diatas, di dalam 

pelmbayaran reltribulsi jasa ulsaha ulntulk pasar haruls selsulai delngan keltelntulan 

syariat Islam. Olelh karelna itul, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian ini 

melnjadi selbulah karya ilmiah yang belrjuldull “Analisis Hulkulm Elkonomi Syariah 

Telrhadap Praktik Pelmulngultan Reltribulsi Peldagang di Pasar Wage l 

Pulrwokelrto”. 

2. Definisi Operasional 

Ulntulk melnghindari kelsalahpahaman dalam pelnafsiran istilah dan 

selbagai dasar dalam pe lmbahasan sellanjultnya, pelnullis pelrlul melnyampaikan 

pelnjellasan melngelnai makna dari juldull pelnellitian ini. Belrikult adalah pelnjellasan 

yang dimaksuldkan yaitul: 

1. Reltribulsi Peldagang 

    Reltribulsi adalah pelmbayaran yang dikelnakan olelh Pelmelrintah 

Daelrah selbagai kompelnsasi atas pelmbelrian izin ataul pellayanan telrte lntul 

yang selcara khulsuls diseldiakan ataul dibelrikan ulntulk kelpelntingan individu l 



 

9 

 

ataul badan ulsaha.13 Hal ini reltribulsi peldagang adalah pe llayanan dari pasar 

dalam belntulk pelnyeldiaan fasilitas pasar. Obje lk reltribulsi peldagang dalam 

pellayanan pasar belrulpa pellataran, los, kios, dan sarana/prasarana yang 

dikellola Pelmelrintah Daelrah yang diseldiakan ulntulk peldagang. Contohnya : 

kelamanan pasar, ke lbelrsihan pasar dan lain se lbagainya. Reltribulsi pasar 

melrulpakan belntulk pulngultan yang dikelnakan olelh pelmelrintah kelpada para 

peldagang ataul pellakul ulsaha yang belropelrasi di pasar. Pulngultan ini diambil 

selbagai imbalan atas pe lnggulnaan fasilitas pasar dan be lrbagai layanan yang 

diseldiakan olelh pelmelrintah di dalamnya. Reltribulsi pasar biasanya 

melncakulp belrbagai jelnis biaya, selpelrti selwa telmpat, biaya kelbelrishan dan 

layanan pelndulkulng lainnya yang dibelrikan olelh pelmelrintah kelpada 

peldagang ulntulk melndulkulng opelrasional dan kelbelrlanjultan pasar.  

2. Hulkulm Elkonomi Syariah 

  Hulkulm elkonomi syariah yaitul ilmul hulkulm Islam yang melmelriksa 

pelrilakul elkonomi manulsia delngan melruljulk pada prinsip-prinsip syariah. 

Ilmul ini melnelliti selcara aktulal dan elmpiris bagaimana manulsia telrlibat 

delngan kelgiatan elkonomi delngan belrlandaskan pada sulmbelr hulkulm ultama 

Al-Qulran, hadis, dan ijma’. Tuljulannya ulntulk melncapai kelbahagiaan dalam 

kelhidulpan dulnia dan akhirat de lngan melnelrapkan prinsip-prinsip syariah 

dalam aktivitas elkonomi.14  Yang dimaksuld di Hulkulm Elkonomi Syariah 

dalam skripsi ini adalah akad ijārah di dalam pulngultan reltribulsi peldagang 

di Pasar Wagel Pulrwokelrto. 

3. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah yang diteltapkan dalam pelnellitian ini, yaitul: 

1. Bagaimana praktik pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wage l 

Pulrwokelrto? 

2. Bagaimana tinjaulan Hulkulm Elkonomi Syariah melngelnai praktik 

pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wagel Pulrwokelrto? 

                         
13  Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi. 10. 
14  Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 

Agama, 2012, hlm. 29. 
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4. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, maka tuljulan yang helndak 

dicapai dalam pelnellitian ini yakni se lbagai belrikult: 

a. Ulntulk melngeltahuli praktik pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wage l 

Pulrwokelrto. 

b. Ulntulk melngeltahuli pandangan hulkulm elkonomi syariah melngelnai praktik 

pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wagel Pulrwokelrto. 

5.  Manfaat Penelitian 

Pelnelliti belrharap, pelnellitian ini ulntulk keldelpannya dapat melmbelrikan 

manfaat selbagai belrikult: 

a. Manfaat Teloritis 

Mellaluli hasil pelnellitian ini mampul melmbelri informasi dan wawasan 

selbagai ilmul pelngeltahulan kelpada masyarakat telntang analisis hulkulm 

elkonomi syariah telrhadap praktik pelmulngultan reltribulsi peldagang di 

pasar wagel pulrwokelrto. 

b. Manfaat Praktis 

Dari hasil pelnellitian ini mampul melmbelrikan solulsi telrhadap 

pelrmasalahan yang seldang ditelliti. Sellain itul, hasil pelnellitian ini 

diharapkan dapat melnjadi sulmbelr pelngeltahulan tambahan atau l 

melmbelrikan masulkan bagi masyarakat yang me lmbultulhkan. 

6. Kajian Pustaka 

Dalam pelnellitian ini, kajian pulstaka adalah pelran yang sangat 

siginifikan dalam me lnyeldiakan sulmbelr data dan pelnjellasan kelpada pelnullis 

melngelnai pelrmasalahan yang dibahas, se lhingga melnghindari dulplikasi dalam 

sulbstansi pelmbahasan. Kajian pulstaka digulnakan ulntulk melngeltahuli telori-te lori 

yang rellelvan dari pelnelliti selbellulmnya. Diantaranya yakni: 

1. Skripsi yang ditullis olelh Raisa Maisulra yang belrjuldull “Analisis 

Pellaksanaan Sistelm Reltribulsi Parkir Progrelsif Dalam Pelrspelktif Akad 

Ija>rah (Stuldi Kasuls di Sulzulya Mall Banda Acelh)”. Dalam skripsi telrselbult, 

pelnullis melmbahas melngelnai pelngulnjulng Sulzulya Mall Banda Ace lh 

melngalami belbelrapa masalah telrkait reltribulsi parkir, selpelrti tarif yang tidak 
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selsulai, keltelrseldiaan lahan parkir, ke lamanan, dan pellayanan. Di arela telrselbult, 

ditelrapkan sistelm reltribulsi parkir progrelsif delngan tuljulan melngatulr julmlah 

kelndaraan yang telrparkir agar telrjadi pelrgantian dalam waktul singkat. 

Pelnelrapan sistelm reltribulsi progrelsif ini dipultulskan olelh peltulgas seltellah 

mellaluli akad ijārah antara pelnggulna jasa parkir dan pe lnyeldia jasa parkir. 

Pelrsamaan yang dilakulkan olelh Raisa Maisulra delngan pelnelliti  yaitul 

melmbahas reltribulsi delngan akad ijārah. Seldangkan pelrbeldaannya yaitul 

pada pelnelliti Raisa Maisulra melnelliti melngelnai reltribulsi parkir delngan 

pelrspelktif akad ijārah, seldangkan pelnullis melnelliti melngelnai pelmulngultan 

reltribulsi peldagang pasar melnggulnakan analisis Hulkulm Elkonomi Syariah 

yang tidak melncakulp parkir.15 

2. Kelmuldian skripsi yang ditullis olelh Visca Ayulni yang belrjuldull “Reltribulsi 

Pasar Melnulrult Hulkulm Islam dan Hu lkulm Positif (Stuldi Dinas Pelrindulstrian 

dan Pelrdagangan U lPT Pelngellolaan Pasar Kelc. Baradatul Way Kanan)”. 

dalam skripsi telrselbult, pelnelliti melmbahas melngelnai pellaksanaa pelngelnaa 

reltribulsi pellayanan pasar di Kabulpateln Way Kana diatulr olelh Pelratulran 

Daelrah Nomor 08 Tahuln 2011 melngelnai reltribulsi pasar. Selsulai delngan 

keltelntulan telrselbult, pelngelnaan reltribulsi selharulsnya dilakulkan selkali dalam  

waktul 24 jam, delngan  pelmbayaran yang dise lsulaikan delngan telmpat yang 

digulnakan. Namuln, pada praktiknya julmlah pelngelnaan reltribulsi ditelntulkan 

belrbelda dan tidak selsulai delngan kelteltapan pelmelrintah. Pada kontelks 

Hulkulm Positif, pelratulran daelrah yang dikellularkan olelh pelmelrintah 

dianggap suldah seljalan delngan masyarakat dan harulsnya tidak 

melmbelratkan para peldagang. Namuln, pellaksanaan pelngelnaan reltribulsi 

pasar tidak selsulai delngan isi Pelrda Way Kanan Nomor 08 Tahuln 2011 

melngelnai reltribulsi jasa ulmulm. Pelrsamaan yang dilakulkan olelh pelne llit i 

Visca Ayulni delngan pelnelliti yaitul sama melmbahas melngelnai pelnarikan 

                         
15  Raisa Maisura, “Analisis Pelaksanaan Sistem Retribusi Parkir Progresif Dalam 

Perspektif Akad Ijarah (Studi Kasus di Suzuya Mall Banda Aceh)”, Skripsi (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), diakses dari https://repository.ar-

raniry.ac.id/23630/1/Raisa%20Maisura%2C%20180102168%2C%20FHS%2C%20HES%2C%20

085372660936.pdf pada tanggal 12 September 2023. 

https://repository.ar-raniry.ac.id/23630/1/Raisa%20Maisura%2C%20180102168%2C%20FHS%2C%20HES%2C%20085372660936.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/23630/1/Raisa%20Maisura%2C%20180102168%2C%20FHS%2C%20HES%2C%20085372660936.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/23630/1/Raisa%20Maisura%2C%20180102168%2C%20FHS%2C%20HES%2C%20085372660936.pdf


 

12 

 

reltribulsi di pasar. Seldangakan pelrbeldaannya yaitul pelnelliti Visca Ayulni 

melmbahas melngelnai reltribulsi pasar melnulrult hulkulm Islam dan hulkulm 

positif selrta belrfokuls pada sellulrulh tarikan reltribulsi, seldangkan pelne llit i 

melmbahas melngelnai pelmulngultan reltribulsi pasar khulsuls reltribulsi telrhadap 

jasa pelnggulnaan los melnggulnakan analisis hulkulm elkonomi syariah.16 

3. Kelmuldian skripsi yang ditullis olelh Khamim Al Ahkof yang be lrjuldull 

“Tinjaulan Hulkulm Islam Telrhadap Pelnarikan Reltribulsi Pada Spot Foto 

Wisata (Stuldi Kasuls Di Wisata Watul Balel, Delsa Pasir, Kelc. Ayah, Kab. 

Kelbulmeln)”.dalam skripsi telrselbult, pelnelliti melmbahas melngelnai pelnarikan 

reltribulsi pada spot foto wisata di wisata Watul Balel jika dinilai dari se lgi 

normatif dan yulridis, dianggap dapat dite lrima. Dari selgi yulridis, tindakan 

ini dibelnarkan karelna melngikulti prinsip lelgalitas, di mana tindakan yang 

bellulm diatulr olelh pelratulran tidak dapat dikelnai sanksi pidana. Hingga saat 

ini, bellulm ada pelratulran yang melngatulr tarif pelnarikan reltribulsi di lokasi 

wisata ini. Dari selgi maslahah mulrsalah (kelmaslahatan yang tidak diatu lr 

selcara khulsuls dalam hulkulm), praktik pelnarikan reltribulsi ini julga dianggap 

dapat ditelrima, akan lelbih baik jika ada ulpaya ulntulk melngatulr prosels 

pelnarikan reltribulsi mellaluli pelratulran yang sah dalam komponeln di wisata 

telrselbult. Pelrsamaan yang dilakulkan olelh pelnelliti Khamim Al Ahkof  

delngan pelnullis yaitul sama melmbahas melngelnai pelnarikan reltribulsi. 

Pelrbeldaannya yaitul pelnelliti Khamim Al Ahkof melmbahas melnge lna i 

pelnarikan reltribulsi spot foto melnggulnakan tinjaulan hulkulm islam seldangkan 

pelnullis melmbahas melngelnai pelmulngultan reltribulsi peldagang pasar 

melnggulnakan analisis hulkulm elkonomi syariah.17 

                         
16 Visca Ayuni, “Retribusi Pasar Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan UPT Pengelolaan Pasar Kec. Baradatu Way Kanan)”, Skripsi 

(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020), diakses dari 

http://repository.radenintan.ac.id/9872/1/SKRIPSI%202.pdf pada tanggal 12 September 2023. 
17 Khamim Al Ahkof, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan Retribusi Pada Spot 

Foto Wisata (Studi Kasus Di Wisata Watu Bale, Desa Pasir, Kec. Ayah, Kab. Kebumen)”, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), diakses dari https://ejournal.uin-

suka.ac.id/syariah/azzarqa/article/view/2082  pada tanggal 12 September 2023. 

http://repository.radenintan.ac.id/9872/1/SKRIPSI%202.pdf
https://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/azzarqa/article/view/2082
https://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/azzarqa/article/view/2082
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4. Kelmuldian skripsi yang ditullis olelh Oktaliya Maslihatull Ulmami yang 

belrjuldull “Tinjaulan Hulkulm Positif dan Hulkulm Islam Telrhadap Reltribulsi 

Parkir Di Pasar Raya Kota Salatiga”. Dalam skripsi telrselbult pelne llit i 

melmbahas melngelnai di Pasar Raya Kota Salatiga, praktik pulngultan 

Reltribulsi Parkir dilaksanakan ole lh julrul parkir delngan belrbagai meltode l, 

telrmasulk pelmbayaran melnggulnakan ulang tulnai ataul cash. Melskipuln 

selbagian julrul parkir tellah melngikulti pelnyullulhan yang diadakan ole lh Dinas 

Pelrhulbulngan, masih ada yang be llulm selpelnulhnya melngadopsi Sulrat 

Kelteltapan Reltribulsi Daelrah (SKRD). Belbelrapa julrul parkir julga tidak 

melmbelrikan karcis kelpada konsulmeln, melskipuln pelmbayaran tellah 

dilakulkan delngan ulang tulnai. Dalam pelnellitian hulkulm positif dan hu lkulm 

islam telrkait pulngultan dapat ditelmulkan bahwa implelmelntasi hulkulm islam, 

telrultama prinsip ijārah ,bellulm ditelrapkan selcara melnyellulrulh. Praktik 

pulngultan parkir masih didasarkan pada ke lbiasaan tanpa adanya akad yang 

jellas, telrmasulk pelnjellasan melngelnai ulpah dan aspelk lain yang relle lvan 

dalam akad ijārah. Pelrsamaan antara pelnelliti dan pelnullis yaitul sama 

melmbahas melngelnai pelnarikan reltribulsi melnggulnakan karcis. Seldangkan 

pelrbeldaannya yaitul pelnelliti melmbahas reltribulsi parkir melnggulnakan 

hulkulm positif dan hulkulm islam, seldangkan pelnullis melmbahas melngelnai 

pelmulngultan reltribulsi peldagang pasar melnggulnakan analisis hulkulm 

elkonomi syariah.18 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya lelbih jellas 

telrgambar dalam tabell belrikult: 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Raisa 

Maisulra 

Analisis 

Pellaksanaan 

Sistelm Reltribuls i 

Pelnelliti sama 

melmbahas yang 

dilakulkan ole lh 

Pelrbeldaannya 

yaitul pada 

pelnelliti Raisa 

                         
18  Oktaliya Maslihatul Umami, “Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap 

Retribusi Parkir Di Pasar Raya Kota Salatiga”, Skripsi (Salatiga: Universitas Islam Negeri (UIN), 

2023), diakses dari http://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/15791/ pada tanggal 12 September 

2023. 

http://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/15791/
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Parkir Progre lsif 

Dalam Pelrspelktif 

Akad ijārah (Stuldi 

Kasuls di Sulzulya 

Mall Banda Acelh) 

Raisa Maisulra 

delngan pelnellit i  

yaitul melmbahas 

reltribulsi delngan 

akad ijārah.  

Maisulra 

melnelliti 

melngelnai 

reltribulsi parkir 

delngan 

pelrspelktif akad 

ijārah, 

seldangkan 

pelnullis 

melnelliti 

melngelnai 

pelmulngultan 

reltribulsi 

peldagang pasar 

melnggulnakan 

analisis Hulkulm 

Elkonomi 

Syariah yang 

tidak 

melncakulp 

parkir 

2 Visca 

Ayulni 

Reltribulsi Pasar 

Melnulrult Hulkulm 

Islam dan Hulkulm 

Positif (Stuldi 

Dinas 

Pelrindulstrian dan 

Pelrdagangan UlPT 

Pelngellolaan Pasar 

Pelrsamaan yang 

dilakulkan ole lh 

pelnelliti Visca 

Ayulni delngan 

pelnelliti yaitul 

sama melmbahas 

melngelnai 

pelnarikan 

pelrbeldaannya 

yaitul pelne llit i 

Visca Ayulni 

melmbahas 

melngelnai 

reltribulsi pasar 

melnulrult 

hulkulm Islam 

dan hulkulm 
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Kelc. Baradatul 

Way Kanan) 

reltribulsi di 

pasar. 

positif selrta 

belrfokuls pada 

sellulrulh tarikan 

reltribulsi, 

seldangkan 

pelnelliti 

melmbahas 

melngelnai 

pelmulngultan 

reltribulsi pasar 

khulsuls 

reltribulsi 

telrhadap jasa 

pelnggulnaan los 

melnggulnakan 

analisis hulkulm 

elkonomi 

syariah 

3 Khamim 

Al Ahkof 

Tinjaulan Hulkulm 

Islam Telrhadap 

Pelnarikan 

Reltribulsi Pada 

Spot Foto Wisata 

(Stuldi Kasuls Di 

Wisata Watul 

Balel, Delsa Pasir, 

Kelc. Ayah, Kab. 

Kelbulmeln) 

Pelrsamaan yang 

dilakulkan ole lh 

pelnelliti Khamim 

Al Ahkof  

delngan pelnullis 

yaitul sama 

melmbahas 

melngelnai 

pelnarikan 

reltribulsi.  

Pelrbeldaannya 

yaitul pelne llit i 

Khamim Al 

Ahkof 

melmbahas 

melngelnai 

pelnarikan 

reltribulsi spot 

foto 

melnggulnakan 

tinjaulan hulkulm 

islam 
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seldangkan 

pelnullis 

melmbahas 

melngelnai 

pelmulngultan 

reltribulsi 

peldagang pasar 

melnggulnakan 

analisis hulkulm 

elkonomi 

syariah. 

4 Oktaliya 

Maslihat

ull 

Ulmami 

Tinjaulan Hulkulm 

Positif dan 

Hulkulm Islam 

Telrhadap 

Reltribulsi Parkir 

Di Pasar Raya 

Kota Salatiga 

Pelrsamaan 

antara pelnelliti 

dan pelnullis 

yaitul sama 

melmbahas 

melngelnai 

pelnarikan 

reltribulsi 

melnggulnakan 

karcis.  

Pelrbeldaannya 

yaitul pelnelliti  

melmbahas 

reltribulsi parkir 

melnggulnakan 

hulkulm positif 

dan hulkulm 

islam, 

seldangkan 

pelnullis 

melmbahas 

melngelnai 

pelmulngultan 

reltribulsi 

peldagang pasar 

melnggulnakan 

analisis hulkulm 
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elkonomi 

syariah. 

 

Dari pelnjellasan di atas, hasil pelnellitian skripsi tellah melmbahas 

banyak masalah yang belrkaitan delngan reltribulsi, namuln tidak melnultulp 

kelmulngkinan bagi pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian masalah reltribulsi 

dari suldult pandang dan kondisi yang belrbelda. Karelna, pada pelnellitian ini 

pelnullis akan melmbahas melngelnai telntang pelmulngultan reltribulsi pasar 

melnulrult hulkulm elkonomi syariah delngan melnggulnakan akad ijārah, yang 

melnjadi sulmbelr pelrmasalahan poin lain yaitul peldagang melmbayar reltribulsi 

pasar tidak selsulai delngan pelrjanjian dalam selwa melnyelwa lapak, dan ada 

tarikan tambahan pada siang hari ulntulk peldagang pellataran.  

7. Sistematika Pembahasan 

Hasil pelnellitian ini disajikan selcara sistelmatis tuljulannya agar dapat 

muldah dipahami olelh pelmbaca, maka pelnullis melnyajikan sistelmatika 

pelmbahasan selbagai gambaran ulmulm yaitul selbagai belrikult: 

Bab I membahas melngenai pelndahullulan diantaranya belrisi latar 

bellakang masalah, delfinisi opelrasional, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian, kajian pulstaka, dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II belrisi uraian tentang matelri yang melnjadi landasan telori. 

Diantaranya, gambaran ulmulm telntang pelngelrtian reltribulsi, jelnis-jelnis reltribulsi, 

objelk reltribulsi pasar, pelngelrtian ijārah, macam-macam ijārah rulkuln dan syarat 

ijārah, dasar hulkulm ijārah, objelk akad ijārah, jelnis-jelnis ijārah, hal-hal yang 

melmbatalkan akad ijārah, belrakhirnya akad ijārah. 

Bab III melmbahas melngelnai meltodel pelnellitian yang melcakulp jelnis 

pelnellitian, sulbyelk pelnellitian, obyelk pelnellitian, sulmbelr data, Telknik 

pelngulmpullan data, dan telknik analisis data. 

Bab IV melrulpakan pelmbahasan dari inti skripsi yang dilakulkan ole lh 

pelnullis. Bab ini melnyajikan gambaran ulmulm dan melngkaji data pelnellit ian 

telrkait analisis telrhadap praktik pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wage l 
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Pulrwokelrto dan tinjaulan Hulkulm Elkonomi Syariah telrhadap praktik 

pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wagel Pulrwokelrto. 

Bab V melrulpakan pelnultulp yang belrisi kelsimpullan dan saran dari 

sellulrulh pelmbahasan skripsi ini. Kelmuldian pada bagian akhir skripsi telrdiri 

daftar pulstaka, lampiran- lampiran, dan daftar riwayat hidulp. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Retribusi Pasar 

1. Pengertian Retribusi Pasar 

Reltribulsi adalah pelmbayaran yang dikelnakan olelh Pelmelrintah 

Daelrah selbagai kompelnsasi atas pelmbelrian izin ataul pellayanan telrte lntul 

yang selcara khulsuls diseldiakan ataul dibelrikan ulntulk kelpelntingan individ ul 

ataul badan ulsaha.19 Hal ini reltribulsi peldagang adalah pellayanan dari pasar 

dalam belntulk pelnyeldiaan fasilitas pasar. Objelk reltribulsi peldagang dalam 

pellayanan pasar belrulpa pellataran, los, kios, dan sarana/prasarana yang 

dikellola Pelmelrintah Daelrah yang diseldiakan ulntulk peldagang. Contohnya : 

kelamanan pasar, kelbelrsihan pasar dan lain selbagainya.  

Reltribulsi pasar melrulpakan belntulk pulngultan yang dikelnakan ole lh 

pelmelrintah kelpada para peldagang ataul pellakul ulsaha yang belropelrasi di 

pasar. Pulngultan ini belrtuljulan ulntulk melmbiayai pelnyellelnggaraan dan 

pelmelliharaan fasilitas pasar, selrta melmbelrikan kontribulsi kelpada 

pelndapatan daelrah. Fasilitas pasar adalah bangulnan di pasar yang 

dipelrgulnakan ulntulk sarana pelnulnjang kelgiatan di pasar yang telrdiri dari 

bangulnan pasar dan fasilitas pasar lainnya. Reltribulsi pasar dapat 

mellibatkan pelmbayaran harian, bullanan, ataul tahulnan, telrgantulng pada 

kelbijakan pelmelrintah daelrah seltelmpat. Belsaran reltribulsi dapat belrvariasi 

belrdasarkan faktor-faktor selpelrti lokasi pasar, lulas telmpat ulsaha, jelnis 

barang dagangan, dan fasilitas yang diseldiakan di pasar telrselbult. 

Pelngulmpullan reltribulsi pasar biasanya diatulr olelh Pelratulran Daelrah ataul 

Pelratulran Kelpala Daelrah seltelmpat. Reltribulsi selbagai pulngultan jasa 

                         
19 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi. Hal. 10. 
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melncelrminkan adanya hulbulngan timbal balik antara pelmelrintah dan 

masyarakat.20 

2. Jenis-jenis Retribusi 

Reltribulsi dibagi melnjadi 3 (tiga) jelnis yaitul selbagai belrikult: 

a. Reltribulsi Jasa Ulmulm 

Reltribulsi jasa ulmulm adalah belntulk pulngultan yang dikelnakan selbagai 

imbalan atas pellayanan yang diseldiakan olelh pelmelrintah daelrah. 

Pellayanan ini disellelnggarakan delngan maksuld ulntulk melmelnulhi 

kelpelntingan dan kelmanfaatan ulmulm, yang nantinya dapat dinikmati 

olelh masyarakat ataul badan lainnya. Reltribulsi jasa ulmulm, diantaranya 

yaitul: 

1) Reltribulsi pellayanan pasar 

2) Reltribulsi pellayanan parkir 

3) Reltribulsi pellayanan kelselhatan  

4) Reltribulsi kelbelrsihan 

5) Reltribulsi telmpat relkrelasi ulmulm 

6) Reltribulsi izin melndirikan bangulnan (IMB) 

7) Reltribulsi pellayanan pelndidikan 

8) Reltribulsi pelngelndalian melnara tellelkomulnikasi.21 

b. Reltribulsi Pelrizinan Telrtelntul 

Reltribulsi pelrizinan telrtelntul adalah pelmbayaran ataul pulngultan yang 

dikelnakan olelh pelmelrintah selbagai imbalan atas pellayanan 

pelngulrulsan ataul pelmbelrian izin- izin khulsuls telrtelntul kelpada individ ul, 

pelrulsahaan, ataul elntitas lainnya. Pulngultan ini belrisfat spelsifik ulntulk 

jelnis ataul pelrizinan telrtelntul yang dipelrlulkan dalam kelgiatan ataul ulsaha 

yang dilakulkan olelh pihak yang belrsangkultan. Tuljulannya adalah ulntulk 

melnultulpi biaya administrsi, pelngawasan dan pelngellolaan telrkait 

                         
20
 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa 

Umum di Kabupaten Banyumas . 
21  Undang-undang Pajak Lengkap Tahun 2011 (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2011), 

hlm.416 
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delngan prosels pelrizinan telrselbult. Contoh reltribulsi pelrizinan telrtelntul, 

yaitul: 

1) Reltribulsi izin relklamel 

2) Reltribulsi izin melndirikan bangulnan 

3) Reltribulsi izin trayelk 

4) Reltribulsi izin ulsaha pelrikanan.22 

c. Reltribulsi Jasa Ulsaha 

Reltribulsi jasa ulsaha adalah reltribulsi atas jasa yang selcara lansulng 

diseldiakan olelh pelmelrintah daelrah delngan belrpeldoman pada prinsip 

komelrsial ataul melngulntulngkan.23 Reltribulsi jasa ulsaha melruljulk pada 

pulngultan ataul pelmbayaran yang dikelnakan kelpada pellakul ulsaha ataul 

pelrulsahaan olelh pelmelrintah daelrah. Pulngultan ini dibelrlakulkan selbagai 

imbalan atas pelmanfaatan belrbagai fasilitas ataul layanan telrtelntul yang 

diseldiakan ataul diawasi olelh pelmelrintah, dan tuljulannya adalah ulntulk 

melndulkulng pelmbiayaan pelnyellelnggaraan fasilitias ataul layanan. 

1) Reltribulsi relklamel 

2) Reltribulsi pasar swalayan 

3) Reltribulsi telrminal 

4) Reltribulsi pelnginapan ataul villa  

5) Reltribulsi pelmakaian kelkayaan daelrah 

6) Reltribulsi izin ulsaha 

7) Reltribulsi pellayanan kelpellabulhan 

8) Reltribulsi pelnyelbrangan di air 

9) Reltribulsi pelnjulalan produlksi ulsaha daelrah.24 

 

 

 

                         
22 Ibid, hlm.422 
23 Alexander Thian, Dasar-Dasar Perpajakan (Yogyakarta: Andi Offset, 2021), hlm. 29. 
24
 Undang-undang Pajak Lengkap Tahun 2011  (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2011), 

hlm.419 
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3. Objek Retribusi Pasar 

Objelk reltribulsi pellayanan pasar adalah pelnyeldiaan fasilitas pasar 

tradisional/ seldelrhana, belrulpa pellataran, los, kios, dan sarana/ prasarana 

pasar yang dikellola Pelmelrintah Daelrah, dan khulsuls diseldiakan ulntulk 

peldagang.25 Contoh objelk reltribulsi pasar, mellipulti: 

1. Reltribulsi telmpat belrjulalan, yaitul pelmbayaran yang haruls dibayarkan 

olelh peldagang kelpada pelmelrintah daelrah atas pelnggulnaan telmpat 

belrjulalan di pasar. 

2. Relrtibulsi kios ataul lapak, yaitul pulngultan yang kelnakan olelh peldagang 

yang melnggulnakan kios ataul lapak telrtelntul di pasar. 

3. Reltribulsi parkir peldagang, yaitul biaya yang haruls dibayar ole lh 

peldagang ulntulk pelnggulnaan fasilitas parkir yang diseldiakan di selkitar 

arela pasar. 

4. Reltribulsi pelngellolaan sampah, yaitul pulngultan telrkait delngan 

pelngellolaan sampah dan kelbelrsihan di selkitar arela pasar. 

Dalam Pelratulran Daelrah Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 Tahuln 2011 

Bab VIII telntang reltribulsi pellayanan pasar dibagi me lnjadi 5 pasal yakni: 

1) Pasal 47 belrbulnyi bahwa atas jasa pellayanan dan pelnggulnaan ataul 

pelmanfaatan fasilititas pasar yang dikellola pelmelrintah daelrah dipulngult 

reltribulsi delngan nama Reltribulsi Pellayanan Pasar. Kelmuldian  

2) Pasal 48 belrbulnyi objelk reltribulsi pellayanan pasar adalah pelnyeldiaan 

fasilitas pasar tradisional ataul seldelrhana, belrulpa pellataran, los, kios dan 

sarana/prasarana pasar yang dike llola Pelmelrintah Daelrah dan khulsuls 

diseldiakan ulntulk peldagang. 

3) Pasal 49 belrbulnyi sulbjelk reltribulsi pellayanan pasar adalah orang pribadi 

ataul badan yang melnggulnakan pellayanan jasa pellayanan fasilitas pasar 

dalam lahan pasar. Ke lmuldian wajib reltribulsi pellayanan pasar adalah 

orang pribadi ataul badan yang melnggulnakan pellayanan fasilitas pasar 

dalam lahan pasar. 

                         
25  Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Pasal 48 Tentang 

Retribusi Pelayanan Pasar  
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4) Pasal 50 cara melngulkulr tingkat pelnggulnaan jasa yaitul tingkat 

pelnggulnaan jasa reltribulsi pellayanan pasar diulkulr belrdasarkan lulas, jelnis 

telmpat dan kellas pasar yang digulnakan. 

5) Pasal 51 belrbulnyi prinsip dan sasaran dalam pe lneltapan belsarnya tarif 

reltribulsi pellayanan pasar diteltapkan delngan melmpelrhatikan biaya 

pelnyeldiaan jasa pellayanan pasar, kelmampulan masyarakat, aspelk 

keladilan dan elfelktivitas pelngelndalian atas pellayanan telrtelntul. 

6) Strulktulr dan bsarnya tarif reltribulsi telrdapat dalam pasal 52, yaitul: 

a. Strulktulr dan Belsarnya tarif Reltribulsi Pellayanan Pasar selbagaimana 

telrcantulm dalam Lampiran VI yang melrulpakan bagian tidak 

telrpisahkan dari Pelratulran Daelrah ini. 

b. Peldagang yang melnyimpan dagangannya pada malam hari di dalam 

Pasar dikelnakan pulngultan reltribulsi tambahan selbelsar 25% (dula 

pullulh lima pelrselratuls) dari reltribulsi selbagaimana dimaksuld pada 

ayat (1). 26 

Tabell tarif reltribulsi pasar di dalam pelratulran daelrah kabulpate ln 

Banyulmas Nomor 11 Tahuln 2011: 

No Jelnis Pellayanan Kellas I 

(Rp) 

Kellas II 

(Rp) 

Kellas III 

(Rp) 

Kellas IV 

(Rp) 

1 Rulko / m2 /hari 500 400 300 200 

2 Toko/kios pelr 

m2/hari 

    

 a. Lantai bawah 400 300 200 200 

 b. Lantai atas 300 300 200 200 

3 Los pelr m2/hari 250 200 150 100 

4 Pellataran pasar / 

telmpat dasaran / 

m2 / hari 

250 200 150 100 

 

                         
26 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa 

Umum di Kabupaten Banyumas . 
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Dalam pelratulran bulpati Banyulmas no 41 tahuln 2018 melnge lna i 

pelrulbahan tata cara pe lmulngultan, pelmbayaran dan pelnyeltoran reltribulsi yaitul: 

Melnulrult pasal 2 

1) Pelmulngultan Reltribulsi tidak dapat diborongkan. 

2) Pelmulngultan Reltribulsi dilakulkan selcara tulnai dan non tulnai. 

3) Atas pelmulngultan Reltribulsi telrhadap Rulko, Toko dan Kios selrta 

pelmanfaatan fasilitas pasar lainnya yang dilakulkan selcara tulnai dibelrikan 

tanda bulkti pelmbayaran belrulpa kwitansi Pelmelrintah Daelrah ataul nota 

pelmbayaran. 

4) Atas pelmulngultan Reltribulsi telrhadap Rulko, Toko dan Kios, Los selrta 

pelmanfaatan fasilitas pasar lainnya yang dilakulkan selcara non tulnai 

dibelrikan tanda bulkti pelmbayaran belrulpa hasil print oult pelmbayaran 

sistelm ellelktronik. 

5) Atas pelmulngultan Reltribulsi telrhadap los yang dilakulkan selcara tulnai 

dibelrikan tanda bulkti pelmbayaran belrulpa karcis ataul nota pelmbayaran. 

6) Atas biaya pelnelrbitan Sulrat Pelnelmpatan Peldagang (SPP) yang dilakulkan 

selcara tulnai dibelrikan tanda bulkti pelmbayaran belrulpa kwitansi 

Pelmelrintah Daelrah. 

7) Belntulk, ulkulran, warna, dan isi tanda bulkti pelmbayaran reltribulsi selcara 

tulnai selbagaimana dimaksuld pada ayat (3) dan ayat (5) telrcantulm dalam 

Lampiran yang melrulpakan bagian tidak telrpisahkan dari Pelratulran 

Bulpati ini. 

Pasal 3 yakni:  

Selmula pelndapatan Pasar dimasulkan dalam ayat Reltribulsi Pellayanan Pasar 

dan diseltor selcara brulto kel Kas Daelrah. 

Kelmuldian ulntulk tarif reltribulsi pellayanan pasar telrdapat di pasal 4 yaitu l:  

Tarif Reltribulsi Pellayanan Pasar selsulai Pelratulran Daelrah Kabulpate ln 

Banyulmas Nomor 19 Tahuln 2011 telntang Reltribulsi Jasa Ulmulm di Kabulpate ln 

Banyulmas selbagaimana tellah diulbah delngan Pelratulran Daelrah Kabulpate ln 

Banyulmas Nomor 23 Tahuln 2016 telntang Pelrulbahan Keldula atas Pelratulran 
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Daelrah Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 Tahuln 2011 telntang Reltribulsi Jasa 

Ulmulm di Kabulpateln Banyulmas.27 

Pelratulran daelrah kabulpateln Banyulmas nomor 10 tahuln 2021 telntang 

pelrulbahan kelelmpat atas pelratulran daelrah kabulpateln Banyulmas nomor 19 

tahuln 2011 telntang reltribulsi jasa ulmulm di kabulpateln Banyulmas. Pelnjellasan 

atas pelratulran nomor 10 tahuln 2021, yakni bahwa fasilitas Pasar yang 

dikellola olelh Pelmelrintah Daelrah tellah melngalami pelrkelmbangan delngan 

relvitalisasi, dan pelningkatan fasilitas selrta sistelm pellayanan yang 

dimodelrnisasi ulntulk melnciptakan Pasar yang ramah layanan dan nyaman 

bagi transaksi pelrdagangan. Sitelm pellayanan dan pelningkatan pellayanan 

diselrtai julga delngan melningkatnya biaya pelmelliharaan pasar. Tarif reltribuls i 

pellayanan pasar bellulm melngalami pelrulbahan seljak tahuln 2011, selhingga 

pelrlul diselsulaikan. Belrikult adalah tabell tarif reltribulsi pellayanan pasar dalam 

pelratulran daelrah kabulpateln Banyulmas nomor 10 tahuln 2021:28 

No Jelnis Pellayanan Tipel A 

(Rp) 

Tipel B 

(Rp) 

Tipel C 

(Rp) 

Tipel D 

(Rp) 

1 Rulko/ m2/ bullan     

 a. Bagian delpan pasar 50.000 40.000 30.000 22.000 

 b. Samping kanan / kiri 

pasar 

40.000 30.000 20.000 12.000 

2 Toko / kios pelr m2 /bullan     

 a. Bagian delpan pasar 44.000 34.000 24.000 22.000 

 b. Samping kanan / kiri 

pasar 

38.000 34.000 24.000 20.000 

 c. Bagian bellakang pasar 32.000 28.000 18.000 14.000 

 d. Dalam pasar     

                         
27  Peraturan Bupati Banyumas Nomor 41 Tahun 2018 Tentang Pelaksanaan Peraturan 

Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa Umum di Kabupaten 

Banyumas 
28  Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan 

keempat Atas Peraturan Daerah Kabupaten Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa Umum 

Kabupaten Banyumas 
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 1) Lantai bawah 32.000 28.000 18.000 14.000 

 2) Lantai atas 26.000 22.000 12.000 8.000 

3 Los/ m2 / bullan 34.000 30.000 27.000 15.000 

 

B. Akad Ijārah 

1. Pengertian Ijārah 

Al-ijārah belrasal dari kata al-ajrul yang belrarti al-‘iwaḍ ataul ulpah, 

selwa, jasa ataul imbalan.29 Ijārah melnulrult arti lulghowi melrulpakan balasan, 

telbulsan, ataul pahala. Melnulrult syara, belrarti mellakulkan akad melndapatkan 

manfaat atas selsulatul yang ditelrima dari orang lain de lngan jalan 

melmbayarkan ulpah selsulai delngan pelrjanjian yang tellah ditelntulkan 

selbellulmnya. Ijārah diambil dari bahasa Arab yang belrarti ulpah, selwa, jasa, 

ataul imbalan. Ijārah melrulpakan salah satul format mulamalah dalam 

melmelnulhi seltiap kelbultulhan hidulp manulsia, misalnya selwa-melnye lwa, 

kontrak, ataul melmasarkan jasa dan lain-lain. Ijarah melrulpakan pokok 

pelmbahasan pelnting dalam fiqh mulamalah yang melmiliki pelranan 

signifikan dalam kelhidulpan manulsia. Selcara lulghawi, ijarah belrarti balasan, 

telbulsan, ataul pahala. Dalam kontelks syariat, ijarah belrarti mellakulkan akad 

ulntulk melndapatkan manfaat dari selsulatul yang ditelrima dari orang lain 

delngan melmbayar ulpah selsulai delngan pelrjanjian yang tellah diselpakati 

selbellulmnya. 30  Melnulrult Sulhelndi, melrangkulm pelndapat ullama melnge lna i 

akad ijārah, yaitul: 

a. Melnulrult Hanafiyah akad ijārah adalah 

َ َبِعَوْضٍَعُقْدٌَيفُيْدَُتَلِْيْكَُمَن ْفَعَةَمَعْتُمَةٍَمَقْصُوْدَةٍَمِنََاْلعَيِْْ سْتَاْجِرةٍَ
ُ
الم  

Akad ulntulk melmbolelhkan pelmilikan manfaat yang dikeltahuli dan 

diselngaja dari sulatul zat yang diselwa delngan imbalan. 

b. Melnulrult Malikiyah akad ijārah adalah  

                         
29 Sohari Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 1 
30 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 13 (Jakarta, Pena Pundi Aksara: 2006), hlm. 203. 
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َوَبَ عْضَِ الَمن ْقُوْلَۡنَِتَسْمِيَةَُالت َّعَاقُدِعَلَىَمَن ْفَعَةََالَۡدَمِىِٰ  

Nama bagi akad ulntulk kelmanfaatan yang belrsifat manulsiawi dan ulntulk 

selbagian yang dapat dipindahkan. 

c. Melnulrult Syafi’iyah akad ijārah adalah sulatul akad atas manfaat yang 

dimaksuld dan telrtelntul yang bisa dibelrikan dan dibolelhkan delngan 

imbalan telrtelntul.31 

d. Melnulrult Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Ulmairah bahwa yang 

dimaksuld delngan adalah  

َمَعْلوَُْمَةٍَمَقْصَُدَةٍَقَاَبِلَةٌَلِلْبَدْلَِوَاْلَِۡبََِحَةَِبِعِوَضَِوَُ  عَقْدٌَعَلَىَمَن ْفَعَةٍ

Akad ijārah atas manfaat yang dikeltahuli dan diselngaja ulntulk melmbe lr 

dan melmbolelhkan delngan imbalan yang dikeltahuli keltika itul. 

e. Melnulrult Sayid Sabiq akad ijārah adalah sulatul jelnis akad ulntulk 

melngambil manfaat delngan jalan pelrgantiaan. 

f. Melnulrult Hasbi Ash-Shiddiqiel akad ijārah adalah  

عَقْدَُمَوْضُوْعَةَُالْمُبَاَدََلَةعَلَىَمَن ْفَعَةَالشَيْءَِبِدَُّةٍَمََْدُوْدَةٍَأَىَتَلِْيْكُهَاَبِعِوَضٍَفَهِيََبَ يْغَُ

 الْمَنَاَفِعَِ

akad yang obyelknya ialah pelnulkaran manfaat u lntulk masa telrtelntul, yaitul 

pelmilikan manfaat delngan imbalan, sama delngan melnjulal manfaat.32 

Belrdasarkan pelnjellasan yang dibelrikan olelh para ullama di atas, 

dapat diartikan bahwa ijārah (selwa ataul selwa-melnyelwa) adalah belntulk 

kelselpakatan ataul transaksi yang mellibatkan pelrtulkaran manfaat atau l 

layanan delngan imbalan yang tellah diselpakati.  

Selwa melnyelwa adalah 

 بَ يْعَُالْمَنَاَفِعَِ

“melnjulal manfaat” 

                         
31 H. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: Amza, 2010), hlm. 316-317. 
32 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta, Raja Grafindo Persada: 2010), hlm. 115. 
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Dan ulpah melngulpah adalah 

 بَيعُْ القٌْوَةشِ

“melnjulal telnaga ataul kelkulatan” 

 Selcara ulmulm, ijārah dapat diartikan selbagai sulatul pelrjanjian yang 

mellibatkan pelrtulkaran manfaat ataul pellayanan delngan melmbelrikan imblan 

belrulpa julmlah telrtelntul. Melnulrult fatwa DSN MU lI No. 09/DSN-

MU lI/IV/2000 telntang Pelmbayaran ijārah, ijārah melrulpakan akad 

pelmindahan hak gulna (manfaat) atas sulatul barang ataul jasa dalam waktul 

telrtelntul mellaluli pelmbayaran selwa/ulpah, tanpa diikulti delngan pelmindahan 

kelpelmilikan barang itul selndiri.33 

Telrdapat dula jelnis ijarah dalam Hulkulm Islam:   

a. Ijārah yang belrkaitan delngan selwa jasa, di mana selselorang 

melmpelkelrjakan jasa orang lain delngan imbalan belrulpa ulpah. 

b. Ijārah yang belrkaitan delngan selwa aselt ataul propelrti, yaitul 

melmindahkan hak ulntulk melnggulnakan aselt telrtelntul kelpada orang lain 

delngan imbalan biaya selwa.34 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian di atas, pelnullis melndelfinisikan 

akad ijārah selbagai sulatul transaksi selwa-melnyelwa ulntulk melnggulnakan 

sulatul barang, ataul selbagai ulpah-melngulpah ulntulk layanan telrtelntul dalam 

kulruln waktul telrtelntul, yang dilakulkan mellaluli pelmbayaran selwa atau l 

imbalan atas jasa telrselbult. Akad ini dilaksanakan de lngan melnggulnakan 

pelrjanjian belrulpa kelselpakatan ataul transaksi antara pelmilik dan pelnyelwa. 

2. Macam-Macam Ijārah 

Ijārah dibagi melnjadi 2 macam, yakni: 

1) Al-manfaat adalah selwa melnyelwa yang belrsifat manfaat. Contohnya 

selwa melnyelwa toko, selwa melnyelwa rulmah, selwa melnye lwa 

kelndaraan, pakaian, pe lrhiasan dan selbagainya. Apabila manfaat itul 

                         
33 Fatwa DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Ijarah. Dalam Himpunan 

Fatwa DSN untuk Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama, DSN-MUI, BI, 2001, hlm. 55. 
34  Ascara, Akad dan Produk Bank Syariah  (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada: 2008), 

hlm.99 
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melrulpakan manfaat yang dipelrbolelhkan olelh syara’, maka para ullama 

fiqh selpakat melnyatakan bolelh dijadikan selbagai selwa-melnyelwa.35 

2) Ijārah bi al-amal yaitul ulpah pelngulpahan yang belrsifat jasa ataul 

pelkelrjaan. Yaitul melmpelrkelrjakan selselorang ulntulk mellakulkan sulatul 

pelkelrjaan. Ijārah jelnis ini hulkulmnya dipelrbolelhkan apabila pelkelrjaan 

itul jellas.36 Contohnya adalah tulkang parkir, bulrulh bangulnan, bulrulh 

pabrik, tulkang jahit, dan lain selbagainya. Dalam akad ijārah selwa 

melnyelwa akan belrakhir selsulai delngan keltelntulan yang diatulr dalam 

pelrjanjian. Belrakhirnya selwa melnyelwa, pihak yang melnye lwa 

melmiliki tanggulngjawab ulntulk melngelmbalikan barang yang tellah 

diselwa selsulai delngan pelrjanjian telrselbult. 

3. Rukun dan Syarat Ijārah 

a. Rulkuln-rulkuln ijārah 

Melnulrult kompilasi hulkulm elkonomi syariah rulkuln ijārah dibagi 

melnjadi elmpat, yaitul: 

1) Mulsta’jir ataul pihak yang melnyelwa 

2) Mul’ajir ataul pihak yang melnyelwakan 

3) Ma’julr ataul belnda yang di ijārahkan 

4) Kelmuldian akad. Shigat akad ijārah haruls melnggulnakan kalimat 

yang jellas dapat dilakulkan delngan lisan, tullisan dan isyarat.37 

Seldangkan melnulrult julmhulr ullama rulkuln ijārah dibagi melnjadi 

elmpat, yakni: 

1) Orang yang belrakad (‘Āqid) ataul Mul’ajir dan Mulsta’jir, yaitul 

orang yang mellakulkan akad selwa-melnyelwa ataul ulpah- melngulpah. 

Mul’ajir melrulpakan orang yang melnelrima ulpah dan yang 

melnyelwakan, mulsta’jir melrulpakan orang yang melnelrima ulpah 

ulntulk mellakulkan selsulatul dan yang melnyelwakan selsulatul, 

                         
35 Gufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual ( Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000), 

cet. ke 1,hlm.184 
36 Nasrun haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm.236. 
37 Mahkamah Agung, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 

2011), hlm.80 
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disyaratkan pada mul’ajir dan mulsta’jir adalah baligh, belrakal, 

cakap mellakulkan taṣawulf (melngelndalikan harta), dan saling 

melridhoi. 38  Melnulrult ullama Hanafiyah melnsyaratkan bahwa 

selselorang haruls belrakal dan mulmayiz (minimal belrulsia 7 tahuln), 

namuln tidak haruls baigh. Jika transaksi me llibatkan barang milik 

orang lain, akad dianggap sah asalkan me lndapatkan izin dari wali. 

Ullama malikiyah me lnsyaratkan kelmampulan melmbeldakan 

(tamyiz), dan transaksi olelh orang yang bellulm baligh sah jika 

melndapat izin wali. Selmelntara itul, Malikiyah dan Syafi’iyah 

melngharulskan mulkalaf yaitul selselorang yang suldah baligh dan 

belrakal, bulkan selkadar anak yang mulmayiz. Akad selwa yang 

dilakulkan olelh anak kelcil ataul orang gila dianggap tidak sah. 

2) Sighat Akad, yakni sulatul ulngkapan para pihak yang mellakulkan 

akad belrulpa ijab dan qabull yang jellas yang kellular dari salah 

selorang yang belrakad selbagai gambaran kelhelndaknya dalam 

melngadakan akad. 

3) U ljrah (ulang selwa ataul ulpah), disyaratkan dikeltahuli julmlahnya 

olelh keldula bellah pihak, baik dalam selwa melnyelwa maulpuln dalam 

ulpah melngulpah. 

4) Manfaat, baik manfaat dari sulatul barang yang diselwakan ataul jasa 

dan telnaga dari orang yang be lkelrja haruls nyata dan selsulai delngan 

syariah. Selhingga bisa melnghilangkan jahalah (keltidaktaulan) yang 

akan mellibatkan selngkelta. 

b. Syarat-syarat Ijārah 

Ulntulk sahnya dalam akad ijārah ada yang haruls telrpelnulhi dalam 

belbelrapa syarat yang belrkaitan lansulng delngan ‘aqid (pellakul), 

maul’quld ‘alaih (objelk), uljrah (selwa ataul ulpah), dan julga akadnya 

selndiri. Adapuln yang melnjadi syarat-syarat akad ijārah, yaitul: 

1) Adannya kelridhaan dari keldula bellah pihak yang belrakad. 

                         
38 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah , Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm 170. 
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2) Objelk akad yaitul manfaat haruls jellas, selhingga nantinya tidak 

melnimbullkan pelrsellisihan keldula bellah pihak. Apabila objelk akad 

(manfaat) tidak jellas, selhingga melnimbullkan pelrsellisihan, maka 

akad ijarah tidak sah. Hal telrselbult dikarelnakan sulatul manfaat 

tidak bisa diselrahkan, selrta tuljulan akad tidak telrcapai. 

3) Objelk ijārah haruls dapat dipelnulhi, baik selcara syar’i maulpuln 

hakiki. Olelh karelna itul, tidak sah dalam melnyelwakan selsulatul 

yang sullit diselrahkan selcara hakiki ataul tidak bisa dipelnulhi selcara 

syar’i. 

4) Manfaat yang melnjadi objelk akad haruls manfaat yang dibole lhkan 

olelh syara’. 

5) Pelkelrjaan yang dilakulkan itul bulkan fardhul dan julga bulkan 

kelwajiban orang yang diselwa selbellulm akad ijārah belrlangsulng.  

6) Orang yang diselwa tidak belrhak melngambil manfaat dari 

pelkelrjaan ulntulk dirinya selndiri. Namuln, apabila dia 

melmanfaatkan pelkelrjaan ulntulk diirnya, maka akad ija>rah tidak 

sah dalam islam. 

Dalam kompilasi hulkulm elkonomi syariah adapuln syarat 

pellaksanaan dan pelnyellelsaian ijārah yaitul: 

1) Ulntulk melnyellelsaikan sulatul prosels akad ijārah, pihak-pihak yang 

mellakulkan akad haruls melmpulnyai kelcakapan mellakulkan 

pelrbulatan hulkulm. 

2) Akad ijārah dapat dilakulkan delngan tatap mulka maulpuln jarak jaulh. 

3) Mul’ajir harulslah pelmilik, wakilnya, ataul pelngampulnya. 

4) Pelnggulnaan ma’julr haruls dicantulmkan dalam akad ijārah, apaila 

pelnggulnaan ma’julr tidak dinyatakan selcara pasti dalam akad, maka 

ma’julr digulnakan belrdasarkan atulran ulmulm dan kelbiasaan. 

5) Apabila salah satul syarat dalam akad ijārah tidak ada, maka akad 

itul batal. 
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6) Ulang ijārah tidak haruls dibayar apaila akad ijārah batal. Harga 

ijārah yang wajar adalah harga yang dite lntulkan olelh ahli yang 

belrpelngalaman dan juljulr.39 

Melnulrult KHElS dalam pasal 257: “Ulntulk melnyellelsaikan sulatul 

prosels akad ijārah, pihak-pihak yang mellakulkan akad haruls 

melmpulnyai kelcakapan mellakulkan pelrbulatan hulkulm.” Kelmuldian, 

Pasal 259: “Pihak yang melnyelwakan belnda harulslah pelmilik, wakilnya 

ataul pelngampulnya.”40 

Seldangkan melnulrult fatwa DSN MUlI syarat akad ijārah, ada 7 

yaitul: 

1. Akad ijārah bolelh dilakulkan olelh orang maulpuln yang 

dipelrsamakan delngan orang baik belrbadan hulkulm maulpuln tidak 

belrbadan hulkulm  belrdasarkan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

belrlakul. 

2. Mul’ajir, Mulsta’jir, dan Ajir wajib cakap hulkulm selsulai delngan 

syariat dan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

3. Mul’ajir wajib melmiliki kelwelnangan ataul wilayah ulntulk 

mellakulkan akad uljrah baik kelwelnangan yang belrsifat ashliyyah 

maulpuln niyabiyyah. 

4. Mul’ajir wajib melmiliki kelmampulan ulntulk melnyelrahkan manfaat. 

5. Mulsta’jir wajib melmiliki kelmampulan melmbayar ijarah. 

6. Ajir wajib melmiliki kelmampulan melnyelrahkan jasa 

7. Mellakulkan pelrbulatan hulkulm yang dibelbankan kelpadanya.41 

Adapuln syarat yang melngikat akad ijārah, dibagi melnjadi dula 

yakni: 

                         
39 Mahkamah Agung, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 

2011), hlm.81-82 
40 PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 

Cet Ke-3, hlm. 62. 
41  Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk -Produk dan Aspek Hukumnya 

(Jakarta: Kencana, 2014),hlm. 266. 
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1) Belnda yang diselwakan telrselbult tidak cacat (‘aib) yang dapat 

melnyelbabkan telrhalangnya pelmanfaatan atas belnda yang 

diselwakan telrselbult. Apabila telrdapat cacat maka orang yang 

melnyelwakan (mulsta’jir) bolelh melmilih antara melnelrulskan 

delngan bayar selwanya seltelngah ataul bisa julga melmbatalkan akad 

ijārah telrselbult.42 

2) Tidak telrdapat alasan yang dapat melmbatalkan akad ijārah. 

Apabila telrdapat alasan baik dari pellakul, maka pellakul belrhak 

dalam melmbatalkan akad, hal telrselbult melnulrult pelndapat dari 

Hanafiah. Akan teltapi, melnulrult julmhulr ullama, akad ijārah tidak 

batal karelna adanya alasan, sellama objelk akad yaitul manfaat tidak 

hilang sama selkali. 

Pelnjellasan telrselbult melngulraikan telntang syarat-syarat sah akad 

ijarah (selwa-melnyelwa ataul ulpah-melngulpah) dalam hulkulm Islam. Agar 

transaksi ijarah dianggap sah, sellain melmelnulhi rulkuln akad, julga haruls 

melmelnulhi syarat-syarat yang tellah diteltapkan. Belrikult adalah syarat-

syarat yang dimaksuld: 

a) Keldula Pihak yang Mellakulkan Akad Haruls Belrakal dan Mulmayyiz. 

Belrdasarkan syarat ini, orang-orang selpelrti anak-anak yang be llulm 

mulmayyiz, orang yang tidak belrakal (gila), dan orang yang melmilik i 

ganggulan jiwa tidak sah ulntulk mellakulkan akad selwa-melnyelwa ataul 

ulpah-melngulpah. 

b) Keldula Bellah Pihak Haruls Belrtindak Atas Kelmaulan Selndiri. Akad 

ijarah haruls dilakulkan atas dasar kelrellaan dan kelinginan selndiri dari 

keldula bellah pihak.43 Jika salah satul pihak dipaksa ulntulk melnyeltuljuli 

akad, maka akad telrselbult tidak sah. Akad yang sah hanya telrjadi jika 

keldula bellah pihak saling melridhai ataul seltuljul tanpa ada ulnsulr paksaan. 

                         
42 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), Cet-1. 
43 Panji Adam, Fikih Muamalah Malikiyah  (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 

205. 
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Keldula bellah pihak haruls baligh, belrakal, dan cakap ulntulk 

melngelndalikan harta.44 

c) Mul’jir dan Mulsta’jir adalah pihak-pihak yang telrlibat dalam akad 

selwa-melnyelwa ataul pelmbelrian ulpah. Mul'jir melruljulk pada pihak yang 

melmbelrikan ulpah ataul yang melnyelwakan selsulatul, seldangkan 

Mulsta’jir adalah pihak yang melnelrima ulpah ulntulk mellakulkan sulatul 

pelkelrjaan ataul yang melnyelwa selsulatul. Keldulanya haruls melme lnulhi 

syarat-syarat belrikult: tellah delwasa (baligh), belrakal selhat, mampul 

melngellola harta (cakap mellakulkan tasharulf), dan belrseldia mellakulkan 

akad delngan kelrellaan hati tanpa paksaan. 

d) Dalam transaksi ijarah, ulpah ataul nilai selwa yang diselpakati haruls 

dinyatakan delngan jellas, melmiliki karaktelristik khulsuls, dan 

melmbelrikan manfaat yang nyata. 

e) Manfaat dari selwa haruls dikeltahuli selcara jellas dan lelngkap olelh keldula 

bellah pihak agar tidak telrjadi pelrsellisihan di kelmuldian hari. Jika 

manfaat yang melnjadi objelk ijarah tidak dijellaskan delngan baik, maka 

transaksi telrselbult tidak sah. Keljellasan manfaat ini dapat dicapai 

delngan melnjellaskan selcara rinci belrbagai manfaat yang melnjadi 

bagian dari objelk ijarah. 

4. Dasar Hukum Ijārah 

Dasar hulkulm ataul landasan hulkulm akad ijārah dibagi melnjadi tiga 

yaitul belrulpa al-Qulr’an, al-Hadist, dan Ijma’. 

a) Dasar hulkulm ijārah dalam al-Qulr’an adalah su lrah al-Qashas ayat 26 

dan sulrah At-Thalaq ayat 6, selbagaimana firman Allah: 

Sulrah al-Qashas ayat 26: 

 

َٱلْأَمِيَُْ َٱلْقَوِىُّ َإِنََّخَيََْۡمَنَِٱسْتَ ْ جَرْتَ بََتَِٱسْتَ ْ جِرهَُْۖ َيَأَٰ  قَالَتَْإِحْدَى ٰهُمَا

Salah selorang dari keldula (pelrelmpulan) itul belrkata, “wahai 

ayahkul, pelkelrakanlah dia. Selsulnggulhnya selbaik-baik orang 

                         
44 Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 117 
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yang elngkaul pelkelrjakan adalah orang yang kulat lagi dapat 

dipelrcaya.45 

Sulrah At-Thalaq ayat 6: 

كَُنََّ َوَإِن َلِتُضَيِٰقُواَ۟عَلَيْهِنََّ  َوَلَۡتُضَاأرُّوهُنَّ نَوُجْدكُِمْ َمِنَْحَيْثَُسَكَنتُمَمِٰ أَسْكِنوُهُنَّ

َأجُُورَهُنََّ اَتوُهُنَّ َفَإِنَْأَرْضَعْنََلَكُمَْفَ   َيَضَعْنََحََْلَهُنََّ  َحَتََّّٰ تَِحََْلٍَفَأَنفِقُواَ۟عَلَيْهِنَّ ََوَأْتََِروُاََ۟ۖأوُ۟لَٰ  

َأخُْرَىَٰ نَكُمَبِعَْروُفٍََۖوَإِنَت َعَاسَرْتَُُْفَسَتُُْضِعَُلَهۥُأ  بَ ي ْ

Telmpatkanlah melrelka (para istelri) di mana kamul belrtelmpat 
tinggal belrdasarkan pelndapat kelmampulan dan jangalah kamul 
melnyulsahkan melrelka ulntulk melnyelmpitkan (hati) melrelka. 

Dan jika melrelka (istelri-istelri yang suldah ditalaq) itul seldang 
hamil, maka belrikanlah kelpada melrelka nafkahnya hingga 
melrelka belrsalin, kelmuldian jika melrelka melnyulsulkan (anak-

anak)mul ulntulkmul. Maka belrikanlah kelpada melrelka ulpahnya, 
dan mulsyawarahkanlah di antara kamul (selgala selsulatul) 

delngan baik; dan jika kamul melnelmuli kelsullitan, maka 
pelrelmpulan lain bolelh melnyulsulkan (anak itul) ulntulknya.46 

Belrdasarkan firman-firman Allah pada sulrah al-Qashas ayat 

26 dan sulrah At-Thalaq ayat 6 dapat dike ltahuli pelrjanjian pelrbulrulhan 

ulntulk mellakulkan sulatul pelkelrjaan delngan telnaga manulsia dibelnarkan 

dalam Islam. Delngan pellaksanaan pelmbelrian ulpah atas pelkelrjaannya 

yang melrulpakan ijārah dalam hulkulm Islam. 

b) Dasar hulkulm akad ijārah dalam Hadist 

1. Hadist riwayat Ibn Majah dari Ibnul Ulmar, bahwa Nabi belrsabda: 

فََّعَرَقُهَُ  أَعْطوُاَاْلَأجِيََْۡأَجْرهََُق َبْلََأَنَْيََِ

Artinya: “Belrikanlah ulpah para pelkelrja selbellulm kelringatnya 

kelring”47  

                         
45  Tim penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta, 

Diponegoro: 2000), hlm.388. 
46  Tim penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta, 

Diponegoro: 2000), hlm.558. 
47  Shahih Sunan Ibnu Majah Buku 2/Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Terj. Ahamd 

Taufiq Abdurrahman (Jakarta, Pustaka Azzam: 2007),  hlm.420 
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2. Hadist riwayat Abd ar-Razzaq dari Abul Hulrairah dan Abul Sa’id 

al Khuldulri, Nabi SAW belrsabda: 

 مَنَِاسْتَأْجَرََأَجِيْۡ اَف َلْيُ عْلِمْهَُأَجْرهََُ

Artinya: “Barang siapa melmpelkelrjakan pelkelrja, 

belritahulkanlah ulpahnya”.48  

c) Ijma’ 

Pada masa para sahabat, se lmula ulmat Islam selpakat. Tidak ada 

selorang ullama puln yang melnelntang kelselpakatan ijma’ ini, melskipuln 

telrdapat pelrbeldaan pelndapat di antara me lrelka, namuln hal telrselbult tidak 

dianggap selbagai pelnolakan. 

Belrdasarkan keltelntulan Al-Qulr’an, Hadist, dan Ijma’, dapat 

dipastikan bahwa hulkulm ijārah dipelrbolelhkan dalam agama Islam se llama 

kelgiatan telrselbult selsulai delngan syariat Islam. Tu ljulan diadakannya ijārah 

adalah ulntulk melmbelrikan kelmuldahan kelpada ulmat dalam kelhidulpan 

selhari-hari. Misalnya, Keltika selselorang melmiliki ulang teltapi tidak dapat 

belkelrja, seldangkan ada yang melmiliki telnaga tapi melmbultulhkan ulang, 

mellaluli ijārah keldulanya dapat saling melmelnulhi kelbultulhan satul sama 

lain.49 

5. Objek Akad Ijārah 

Objelk akad ijārah melnulrult ullama dibagi melnjadi 5 bagian,yaitul: 

a. Manfaat yang melnjadi bjelk selwa haruls dijellaskan delngan baik agar 

tidak melnimbullkan pelrsellisihan di masa delpan. Hal ini mellipulti:  

1) Barang yang diselwakan haruls melmiliki manfaat yang je llas dan 

dipelrbolelhkan (tidak belrtelntangan delngan syariat Islam) barang 

hasil keljahatan ataul yang diselwakan ulntulk tuljulan kriminal tidak 

dipelrkelnankan. 

                         
48 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 33. 
49 Mahmudatus sa’diyah, Fiqh Muamalah II (Teori dan Praktik) (Jawa Tengah: Unisnu 

Press, 2019), hlm 74. 
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2) Objelk selwa haruls dapat diselrahkan kelpada pelnyelwa, selhingga 

tidak bolelh melnyelwakan barang yang hilang ataul pelkelrjaan yang 

tidak bisa dilaksanakan. 

3) Belnda yang diselwakan haruls melmiliki sifat yang te ltap selhingga 

waktul selwanya dapat ditelntulkan. 

4) Jelnis pelkelrjaan haruls jellas jika akad yang dilakulkan adalah ijārah 

ulntulk pelkelrjaan. 

b. Pelnyelwa barang belrhak melmanfaatkan barang se lwaan, baik ulntulk 

kelpelntingannya selndiri maulpuln ulntulk orang lain, delngan cara 

melminjamkan ataul melnyelwakannya kelmbali. 

c. Objelk ijārah yang belrulpa jasa ataul telnaga manulsia tidak telrmasulk 

kelwajiban individulal selpelrti solat dan pulasa. 

d. Objelk ijarah yang belrulpa barang adalah selsulatul yang dapat diselwakan. 

e. Imbalan selwa ataul ulpah haruls jellas, telrulkulr, dan melmiliki nila i. 

Imbalan telrselbult tidak bolelh seljelnis delngan manfaat dari objelk ijarah. 

6. Jenis i jārah 

Jelnis ijārah dibagi melnjadi dula yakni: 

1) Ijārah ’ala al-manafi’. Ijarah ini adalah jelnis akad di mana objelk yang 

diselwakan adalah manfaat dari barang telrselbult, selpelrti melnyelwakan 

geldulng ulntulk belrbisnis, mobil ulntulk dikelndarai, ataul pelralatan ulntulk 

digulnakan. Namuln, dalam ijarah ini, tidak dipelrbole lhkan 

melnggulnakan objelk selwaan telrselbult ulntulk tuljulan yang belrtelntangan 

delngan syariat Islam.50  Namuln, telrdapat jelnis akad ijārah 'ala al-

manafi' yang melmelrlulkan pelnjellasan lelbih rinci, yaitul: 

a. Ijārah al-‘ardh adalah akad selwa tanah ang digulnakan ulntulk 

kelpelrlulan selpelrti melnanam ataul melmbanguln. Akad selwa ini 

hanya dianggap sah jika pe lrulntulkannya dijellaskan delngan jellas. 

Jika akad telrselbult belrtuljulan ulntulk ditanami, maka jelnis 

tanaman yang akan ditanam haruls dicantulmkan. Namuln, jika 

                         
50 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hlm. 85. 
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pelmilik tanah (mul’jir) melmbelrikan izin ulntulk melnanam jelnis 

tanaman apa puln, maka pelnjellasan telrselbult tidak dipelrlulkan. 

b. Dalam akad selwa binatang, pelrulntulkan pelnggulnaannya haru ls 

dijellaskan delngan rinci, apakah ulntk angkultan, kelndaraan, atau l 

kelpelrlulan lainnya, telrmasulk dulrasi pelnggulnaannya. Karelna 

binatang dapat digulnakan ulntulk belrbagai aktivitas, pe lnjellasan 

yang deltail saat akad sangat pe lnting ulntulk melnghindar i 

pelrsellisihan dikelmuldian hari. 

2) Ijārah ‘ala al-‘amal yaitul ijārah jelnis ini belrfokuls pada pelnyeldiaan 

jasa ataul pelkelrjaan telrtelntul, selpelrti melmbanguln geldulng ataul 

melnjahit pakaian. Akad ijarah ini belrkaitan elrat delngan masalah 

ulpah-melngulpah, selhingga pelmbahasannya lelbih ditelkankan pada 

pelkelrja ataul bulrulh (al-ajir). Al-ajir ini telrbagi melnjadi dula jelnis, 

yaitul:51 

a. Al-Ajir Khass adalah pelkelrja yang hanya melnyelwakan 

jasanya kelpada satul orang ataul pihak saja dalam jangka waktul 

telrtelntul, selhingga ia tidak bolelh melnawarkan ataul 

melnyelwakan jasanya kelpada orang lain sellama pelriode l 

telrselbult. Pelkelrja ataul bulrulh ini belkelrja selcara individul delngan 

waktul kelrja yang tellah diselpakati selbellulmnya. 

b. Al-Ajir Mulsytarak adalah selselorang yang belkelrja belrdasarkan 

profelsinya dan tidak telrikat olelh satul orang ataul pihak telrtelntul. 

Ia melnelrima ulpah belrdasarkan jasa profelsional yang ia belrikan, 

bulkan karelna keltelrikatan delngan pihak telrtelntul. Contohnya 

adalah pelngacara, konsulltan, ataul doktelr yang melmbelrikan 

layanan kelpada banyak klieln tanpa haruls telrikat delngan satul 

pelmbelri kelrja. 

 

 

                         
51 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

hlm. 160. 
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7. Hal-hal yang membatalkan akad i jārah 

Hal-hal yang dapat melmbatalkan akad ijārah, antara lain: 

a) Kelrulsakan pada barang yang diselwakan. Selpelrti keltika melnyelwakan 

lapak julalan lalul lapak telrselbult melngalami kelrulsakan, melnyelwakan 

binatang kelmuldian binatang yang dise lwakan mati, ataul tanah yang 

diselwakan kelhilangan pasokan air ulntulk ditanami.  

b) Hilangnya tululan yang diharapkan dari akad ijārah, contonya keltika 

selselorang melnyelwa doktelr ulntulk pelngobatan, teltapi selmbulh selbe llulm 

doktelr mullai belrtulgas. Akibatnya, pelnyelwa tidak bisa melndapatkan 

manfaat yang diinginkan dari akad ijārah telrselbult. 

c) Telrjadinya cacat pada barang se lwaan yang diselbabkan olelh tindakan 

pelnyelwa ataul mulncullnya cacat yang suldah ada selbellulmnya. 

d) Kelrulsakan pada barang yang diulpahkan (ma’julr’alaih), selpelrti lapak 

yang diselwa ataul diulpahkan ulntulk belrjulalan namuln rulsak, karelna akad 

tidak dapat dilaksanakan se ltellah barang telrselbult rulsak. 

e) Telrpelnulhinya manfaat yang diselpakati, sellelsainya pelkelrjaan, ataul 

belrakhirnya masa selwa, kelculali jika ada halangan yang me lnghalangi 

ulntulk melmbatalkan akad. Selpelrti jika masa selwa lahan pelrtanian 

belrakhir selbellulm tanaman dapat dipane ln, maka pelnyelwa teltap 

dipelrblelhkan melngellola lahan telrselbult hingga paneln sellelsai. Hal ini 

belrlakul melskipuln ada keladaan yang melmaksa, ulntulk melnghindar i 

kelrulgian yang mulngkin dialami lelh pelnyelwa, selpelrti haruls melncabult 

tanaman selbellulm waktul paneln yang telpat. 

f) Pelnganult madzhab melnyatakan bahwa fasakh ijārah dipelrbolelhkan jika 

ada ulzulr dari salah satul pihak. Misalnya, jika selselorang melnyelwa toko 

ulntulk belrdagang teltapi melngalami kelbakaran, pelnculrian, pelrampokan 

ataul kelbangkrultan, ia belrhak melmbatalkan ijārah.52 

 

 

                         
52 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 382-483 
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8. Berakhirnya akad Ijārah 

Akad ijārah melrulpakan jelnis akad yang lazim, di mana tidak 

dibelnarkan adanya pelmbatalan selcara selpihak dari salah satul pihak. 

Fasakh, ataul pelmbatalan akad hanya dapat telrjadi jika kondisi telrte lntul 

yang melmang melwajibkan pelmbatalan telrselbult. Pada dasarnya, ijārah 

adalah akad pelrtulkaran yang melngikat keldula bellah pihak. Dalam hal 

belrakhirnya akad ijārah, para ullama fiqh melmiliki pandangan yang 

belrbelda melngelnai sifat akad ijārah, apakah belrsifat melngikat ataul tidak. 

Ullama Hanafiyah belrpelndapat bahwa akad ijārah belrsifat melngikat, 

namuln dapat dibatalkan selcara selpihak jika ada halangan dari salah satul 

pihak yang belrakad, selpelrti kelmatian ataul hilangnya kelmampulan hulkulm 

salah satul pihak. Di sisi lain, Julmhulr Ullama belrpelndapat bahwa akad 

ijārah belrsifat melngikat, kelculali jika telrdapat cacat pada objelk akad ataul 

objelk telrselbult tidak dapat dimanfaatkan. 

Pelrbeldaan pandangan ini melnghasilkan kelsimpullan bahwa, 

melnulrult ullama Hanafiyah, jika salah satul pihak melninggal dulnia, maka 

akad ijārah dianggap batal karelna manfaat dari akad telrselbult tidak dapat 

diwariskan. Namuln, melnulrult Julmhulr Ullama, mafaat telrselbult teltap dapat 

diwariskan karelna dianggap selbagai bagian dari harta, selhingga kelmatian 

salah satul pihak tidak melmbatalkan akad ijārah.53 

Melnulrult ullama fiqh, pelmbatalan akad ijārah akan telrjadi jika 

telrdapat belbelrapa kondisi belrikult: 

a. Objelk ijārah bisa dibatalkan jika hilang ataul mulsnah, misalnya 

rulmah telrbakar ataul objelk ijārah lainnya yang melngalami kelrulsakan 

selrulpa. 

b. Apabila waktul yang diselpakati tellah belrakhir, telrmasulk masa 

telnggang yang tellah ditelntulkan seljak awal pelrjanjian, pelnyelwa 

wajib melngelmbalikan rulmah ataul objelk ijārah lainnya kelpada 

pelmiliknya. 

                         
53 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 283. 
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c. Melnulrult ullama Hanafiyah, jika salah satul pihak yang telrlibat dalam 

akad ijārah melninggal dulnia, maka akad telrselbult melnjadi batal 

karelna ijārah dianggap tidak dapat diwariskan. Namuln, julmhulr 

ullama belrpelndapat bahwa ijārah tidak batal hanya karelna salah satul 

pihak melninggal, karelna manfaat dari ijārah dapat diwariskan. 

Melrelka julga belrpelndapat bahwa ijārah mirip delngan julal belli, yang 

teltap melngikat keldula bellah pihak melskipuln salah satul di antaranya 

wafat. 

d. Melnulrult ullama Hanafiyah, jika telrdapat ulzulr (halangan) dari salah 

satul pihak, selpelrti rulmah yang diselwakan disita olelh nelgara kaelna 

masalah kelulangan, maka akad ijārah telrselbult melnjadi batal.54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         
54 Nasrun Haruan, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 237. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

     Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian lapangan (fielld relselarch), 

dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data-data yang ada di lapangan. 

Belrdasarkan filosofi postpotivismel, pelnellitian lapangan yang melnggulnakan 

paradigm kulalitatif ini melnggulnakan kondisi objelk alamiah selbagai sulmbe lr 

instrulmelnt kulnci.55 Pengambilan sampel sumber data menggunakan purposive 

sampling dan snowball, serta triangulasi (gabungan) dan analisis kualitat if 

induktif. Metode ini membantu peneliti mengumpulkan data yang relevan, serta 

memperoleh pemahaman mendalam tentang pemungutan retribusi di Pasar 

Wage Purwokerto. Purposive sampling memilih sampel sesuai kriteria, 

snowball sampling memperluas jangkauan, triangulasih memastikan 

keakuratan data, dan analisis kualitatif induktif mengidentifikasi pola dari data. 

Pendekatan ini bertujuan memberi wawasan yang berguna untuk kebijakan 

pengelolaan retribusi di masa depan. Pelnelliti dapat melngulmpullkan informas i 

selcara langsulng di lapangan, delngan melngulnjulngi Pasar Wagel Pulrwokelrto. 

Peneliti memilih Pasar Wage Purwokerto sebagai lokasi penelitian karena 

tertarik untuk mengkaji praktik pemungutan retribusi yang dilakukan oleh 

petugas dan pedagang di pasar tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik tersebut berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

dengan menggunakan konsep akad ijārah, Selrta memperoleh informasi akurat 

melalui penelitian lapangan ini untuk menjawab masalah yang diteliti. 

B. Pendekatan Penelitian 

     Meltodel pelndelkatan pelnellitian yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelndelkatan yulridis empiris. Pelndelkatan yulridis elmpiris melncakulp 

pelngamatan telrhadap kelnyataan hulkulm di dalam masyarakat. Pelndelkatan ini 

belrtuljulan ulntulk melnganalisis aspelk-aspelk hulkulm yang telrdapat dalam kontelks 

                         
55 Albi Anggito dan Johan Setiawan,Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Cv Jejak, 

2018),hlm. 8. 
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implelmelntasi di masyarakat selrta melmbantul dalam melngidelntifikasi dan 

melnjellaskan telmulan non hulkulm yang rellelvan ulntulk kelpelntingan pelnullisan ataul 

pelnellitian hulkulm.56  Pelndelkatan yulridis ini melruljulk pada Pelratulran Daelrah 

Banymas Nomor 19 Tahuln 2011 Bab VIII telntang reltribulsi pellayanan pasar. 

Dalam pelnelrapan pelndelkatan elmpiris ini pelnelliti mellihat selcara langsulng 

telrkait bagaimana kelselsulaian pelnelrapan pelnarikan reltribulsi yang telrjadi antara 

peltulgas pasar dan peldagang di Pasar Wagel Pulrwokelrto. 

C. Sumber Data 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini ada dula jelnis yaitul.  

1. Sulmbelr data primelr  

Sulmbelr data primelr yaitul sulmbelr data yang dipelrolelh selcara langsulng dari 

sulmbelr ultama kelpada pelnelliti delngan melnggulnakan prosels wawancara 

selcara langsulng ulntulk melngeltahuli telntang data-data yang dibultulhkan 

dalam pelnellitian ini. Data primelr belrulpa hasil wawancara de lngan 

melngambil  peldagang yang melmpulnyai los di lantai 2, pe ldagang yang 

melmpulnyai kios di lantai 2 dan pe ldagang yang di lantai 1, peltulgas pasar 

wagel dan peltulgas pelmulngultan reltribulsi di Pasar Wagel Pulrwokelrto. Karelna 

dalam hal ini para peldagang, peltulgas pasar dan peltulgas pelmulngult reltribulsi 

yang mellakulkan praktik pelmulngultan reltribulsi pasar telrselbult. 

2. Sulmbelr data selkulndelr  

Sulmbelr data selkulndelr yaitul data yang dipelrolelh tidak belrkaitan selcara 

langsulng dari sulmbelr aslinya akan teltapi masih rellelvan delngan kajian yang 

dibahas. Dalam pelnellitian ini, data yang dipelrolelh mellaluli pelnggulnaan 

dokulmeln pelratulran daelrah Banyulmas telrkait reltribulsi pasar wagel, julrnal, 

artikell, bulkul, Al Qulr’an, Hadist, skripsi, selrta sulmbelr-sulmbelr lainnya. 

D. Metode Pengumpulan Data 

   Meltodel pelngulmpullan data yang tellah digulnakan pelnelliti dalam pelnellit ian 

ini ada tiga, yaitul: 

1) Obselrvasi 

                         
56 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h.105. 
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Obselrvasi melrulpakan cara melmpelrolelh data delngan melngamati 

dan melncatat sulbyelk pelnellitian selcara langsulng. Dalam obelrvasi ini 

pelnelliti tellah datang kel lokasi pelnellitian ulntulk melngamati selcara langsulng 

felnomelna yang telrjadi di lokasi pelnellitian kelmuldian pelne llit i 

melngulmpullkan data dan melncatat yang tellah diamati olelh pelnelliti. Dalam 

meltodel obselrvasi ini ulntulk melngeltahuli bagaimana praktik pelmulngultan 

reltribulsi yang telrjadi di Pasar Wagel agar dapat melndapatkan pelmahaman 

dan data yang valid di lapangan. Dalam hal ini objelk yang dikaji pada saat 

obselrvasi yaitul ulntulk melngeltahuli data-data yang valid dalam mellakulkan 

pelnarikan reltribulsi peldagang dan pelmbelrian tikelt reltribulsi kelpada 

peldagang kelmuldian hasil pelncatatan reltribulsi peldagang, dan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana melkanismel pelnarikan reltribulsi peldagang di Pasar 

Wagel Pulrwokelrto.  

2) Wawancara 

Wawancara adalah prosels pelnggalian informasi ataul data selcara 

melnyellulrulh ataul langsulng dari relspondeln ataul informan. Ulntulk 

melndapatkan informasi yang rinci, pelnelliti selbaiknya belrulsaha ulntulk 

melmahami dan melngulasai topik pelnellitian selbellulmnya.57  Dalam prosels 

pelngulmpullan data, telknik wawancara dibagi me lnjadi tiga telknik yaitul 

telknik wawancara te lrstrulktulr, telknik wawancara selmi strulktulr dan telknik 

wawancara tidak te lrstrulktulr. 

Dalam pelnellitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian yang 

menggunakan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan atau topik 

utama yang telah dirancang sebelumnya. Metode ini tetap memberikan 

keleluasaan bagi pewawancara untuk menyesuaikan pertanyaan, 

mendalami informasi lebih lanjut, atau mengeksplorasi tanggapan yang 

muncul selama proses wawancara. Pelnelliti melakukan wawancara selcara 

langsulng dan melngulmpullkan data kelpada relspondeln yaitul 4 peldagang 

                         
57  Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), hlm. 72-73. 
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yakni ibul Sini, ibul Nulr, ibul Ratih, Ibul Siti, kelmuldian peltulgas pasar wage l 

yaitul bapak Elko dan peltulgas pelmulngultan reltribulsi peldagang bapak Rijanto. 

Telknik pelngulmpullan data ini digulnakan ulntulk melmpelrjellas dan 

melmpelrkulat data obselrvasi. Telknik wawancara ini mampul melmbantul 

pelnelliti dan pelnullis ulntulk melndapatkan informasi dan wawasan se lcara 

langsulng agar pelnelliti melmahami lelbih dalam praktik pelmulngultan 

reltribulsi pasar. 

3) Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi melrulpakan ulpaya ulntulk melngulmpullkan data 

melngelnai belrbagai hal ataul variabell mellaluli catatan, transkip, bulkul, sulrat 

kabar, majalah, agelnda, dan sulmbelr-sulmbelr lainnya. 58  Dokulmeln yaitul 

belntulk kelgiatan ataul prosels telstrulktulr daalam pelncarian dan pelmakaian 

gulna ulntulk melmpelrolelh pelngeltahulan, selrta ulntulk melmbulktikan 

keltelrangan kelpada pihak yang belrkelpelntingan selbagai sulmbe lr 

infomarmasi yang rellelvan. Delngan delmikian pelnelliti akan melngambil 

dokulmelntasi ini belrulpa foto-foto keltika dalam prosels wawancara telrhadap 

peldagang dan peltulgas pasar wagel. 

E. Metode Analisis Data 

     Analisis data yaitul melnyulsuln data selcara sistelmatis yang dipelrolelh dari 

hasil wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. Analisis dilakulkan delngan 

mellihat informasi yang dipelrolelh dari wawancara dan obselrvasi telrkait praktik 

pelnarikan reltribulsi yang dilakulkan peltulgas Pasar Wagel telrhadap peldagang 

yang melnyelwa kios, los dan pellataran. Analisis data akan dilakulkan delngan 

pelndelkatan kulalitatif, pelnelliti akan melnggulnakan meltodel analisis data selcara 

indulktif melruljulk pada ulsaha melngolah data delngan cara belkelrja mellaluli matelri, 

melngatulr data, melngklasifikasikannya melnjadi ulnit yang dapat dikellola, 

melnelmulkan pola, melnelntulkan aspelk yang signifikan, melngidelntifikas i 

pelmbellajaran, dan melnelntulkan informasi yang dapat disampaikan kelpada pihak 

                         
58 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rekena 

Cipta, 2013), hlm. 188. 
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lain.59  Delngan analisis data ini pelnelliti melnganalisis data-data pelnellitian, hal 

ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli praktik pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar 

Wagel mellaluli data-data yang dipelrolelh di lapangan delngan cara obselrvasi 

selcara langsulng dan mellakulkan wawancara pada narasulmbelr, kelmuldian dari 

hasil wawancara dapat dipe lrolelh data-data yang akan dianalisis yaitul telntang 

praktik pelmulngultan reltribulsi delngan melmbandingkan Pelratulran Daelrah 

Banyulmas nomor 19 tahuln 2011 telntang reltribulsi pasar. Kelselsulaian ataul 

keltidakselsulaian yang ditelmulkan kelmuldian dianalisis delngan melnggulnakan 

konselp ijarah dalam Islam selsulai praktik akad yang dilakulkan peldagang di 

Pasar Wagel. Hasil analisis kelmuldian dikaitkan delngan konselp ijarah ulntulk 

melndapatkan kelsimpullan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         
59  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Afabeta, 

2012), hlm. 244. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP 

PRAKTIK PEMUNGUTAN RETRIBUSI PEDAGANG DI 

PASAR WAGE PURWOKERTO 

 

A. Analisis Praktik Pemungutan Retribusi Pedagang di Pasar Wage 

Purwokerto 

Reltribulsi melrulpakan pelmbayaran yang dikelnakan olelh Pelmelrintah 

Daelrah selbagai kompelnsasi atas pelmbelrian izin ataul pellayanan telrtelntul yang 

selcara khulsuls diseldiakan ataul dibelrikan ulntulk kelpelntingan individul ataul badan 

ulsaha. 60  Reltribulsi pasar melrulpakan belntulk pulngultan yang dikelnakan olelh 

pelmelrintah kelpada para peldagang ataul pellakul ulsaha yang belropelrasi di pasar. 

Pulngultan ini diambil selbagai imbalan atas pe lnggulnaan fasilitas pasar dan 

belrbagai layanan yang dise ldiakan olelh pelmelrintah di dalamnya. Re ltribuls i 

pasar biasanya melncakulp belrbagai jelnis biaya, selpelrti selwa telmpat, biaya 

kelbelrishan dan layanan pe lndulkulng lainnya yang dibe lrikan olelh pelmelrintah 

kelpada peldagang ulntulk melndulkulng opelrasional dan kelbelrlanjultan pasar.  

Melnulrult Pelratulran Daelrah Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 Tahuln 2011 

telntang reltribulsi jasa ulsaha telrhadap jasa pellayanan dan pelnggulnaan atau l 

pelmanfaatan fasilitas pasar yang dike llola Pelmelritah Daelrah dipulngult reltribulsi 

delngan nama Reltribulsi Pasar. Objelk dari reltribulsi pasar adalah pelnyeldiaan 

fasilitas pasar tradisional, be lrulpa pellataran, los, kios, dan sarana/prasarana 

pasar yang dikellola Pelmelrintah Daelrah yang diseldiakan ulntulk peldagang. 61  

Salah satulnya yakni Pasar Wagel. Dalam Pelrda Nomor 19 Tahuln 2011 

diselbultkan bahwa tanah dan bangulnan yang difulngsikan ulntulk pasar yaitul Los, 

Kios, dan Lainnya. Dalam pasal 52 ayat 1 melngelnai strulktulr dan belsarnya tarif 

reltribulsi pelnggulnaan tanah ulntulk pasar selbelsar Rp.250m2/hari ulntulk los. 

                         
60  Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi. 10. 
61
 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa 

Umum di Kabupaten Banyumas . 
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Pasar Wagel Pulrwokelrto melrulpakan salah satul pasar tradisional telrbelsar 

yang telrdapat di kabulpateln Banyulmas. Pasar Wagel melrulpakan jelnis pasar 

kellas 1, kelbelradaan pasar Wagel sangat pelnting karelna melnjadi pasar indu lk 

bagi pasar-pasar lainnya yang ada di Pulrwokelrto yang melmiliki jangkau lan 

pellayanan relgional. Pasar Wagel Pulrwokelrto melrulpakan pasar yang 

melnyeldiakan belrbagai macam kelbultulhan ulntulk para peldagang lainnya yang 

akan melmbelli dan ulntulk dijulal kelmbali. Contohnya peldagang sayulr kelliling, 

peldagang pasar manis dan pe ldagang pasar lainnya se lhingga kelbelradaan pasar 

wagel sangat pelnting bagi peldagang karelna melnjadi patokan harga ulntulk pasar-

pasar lainnya. Di dalam pasar wage l melmpulnyai kios lantai 1 se lbanyak 159 dan 

peldagang yang melnelmpati kios ada 144. Ke lmuldian kios lantai 2 se lbanyak 105 

dan 79 kios yang ditelmpati peldagang. Pasar wage l julga melmpulnyai los lantai 1 

selbanyak 805 dan yang dite lmpati olelh peldagang 677 los, lantai 2 me lmpulnya i 

los selbanyak 1683 dan 910 yang dite lmpati olelh peldagang lantai 2. Ke lmuldian 

ulntulk julmlah pellataran tidak ditelntulkan. 

Dalam Pelrda nomor 19 tahuln 2011 pasal 52 ayat 1 me lngatulr bahwa 

strulktulr dan belsarnya tarif reltribulsi pellayanan pasar. Pulngultan reltribulsi pasar 

kelpada peldagang telrselbult dilakulkan delngan dula kali yaitul reltribulsi bullanan 

dan reltribulsi harian delngan tanda bulkti karcis yang dibelrikan. Reltribuls i 

bullanan ditarik diakhir bullan delngan nominal Rp.250 m2/hari dikali delngan 

lelbar dari los ataul lapak. Melnulrult dari peltulgas pasar wagel melrelka mellakulkan 

pulngultan reltribulsi peldagang telrselbult selbelsar Rp.8.000-20.000 seltiap 

bullannya. Dan pelmbayaran reltribulsi harian yaitul Rp. 250 m2/harinya selsulai 

delngan lelbar los/peltak telmpat peltulgas pasar wagel mellakulkan pulngultan 

reltribulsi harian selbelsar Rp.2.000-10.000.62  Namuln melnulrult peldagang yang 

melmpulnyai los dilantai 2 melrelka melmbayar reltribulsi lelbih mahal dari yang 

tellah ditelntulkan di dalam sulrat pelnelmpatan peldagang selbellulm melnyelwa los 

ataul lapaknya. Karelna peltulgas melmbelri alasan bahwa iulran yang dipulngult 

lelbih belsar dari keltelntulan yang ada di dalam sulrat pelnelmpatan peldagang 

                         
62 Wawancara dengan Rijanto (Petugas Penarik Retribusi di Pasar Wage),  pada tanggal 22 

September 2023. 
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dikarelnakan melmelrlulkan biaya tambahan selpelrti kelamanan, kelbelrsihan dan 

lain selbagainya. Walaulpuln delmikian peldagang julga tidak melngeltahuli belsaran 

iulran yang diteltapkan belrdasarkan Pelrda Nomor 19 tahuln 2011 selhingga iulran 

yang tidak selsulai delngan Pelrda bagi peldagang dianggap wajar.  

Namuln keltidaktahulan peldagang yang melmpulnyai los delngan adanya 

keltidakselsulaian antara pelmbayaran reltribulsi delngan nominal yang telrtullis di 

karcis selsulai delngan Pelrda nomor 19 tahuln 2011 pasal 52 ayat 1 diselbult delngan 

jasa ulmulm yang dipelrulntulkan dalam pelrawatan dan pelngellolaan yang 

pelnggulnaannya di atas dalam pelrda. Delngan hal ini, pelnullis melwawancara i 

delngan belbelrapa informan selpelrti peltulgas pasar, peldagang kios, los dan 

pellataran. Dari hasil wawancara te lrdapat data yang saya dapatkan me lnge lna i 

sistelm pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wage l, yaitul belrdasarkan 

keltelrangan dari belbelrapa informan keltika pelnullis mellakulkan obselrvasi. 

Melmbayar reltribulsi pasar melrulpakan sulatul kelwajiban bagi seltiap peldagang 

yang melmpulnyai lapak, selbellulm peldagang melnyelwa kios, los ataul lapak 

peldagang mellakulkan pelrjanjian telrlelbih dahullul kelpada pelngellola pasar wagel.  

Dalam pelrjanjian ini peldagang dan peltulgas pasar wagel haruls 

mellakulkan kelselpakatan dalam me lnyelwakan selpelrti kios, los dan pellataran. 

Kelselpakatan ini haruls adanya hitam diatas pultih karelna selpelrti peldagang yang 

maul melnyelwa kios peltulgas pasar haruls taul belrapa kios yang akan dise lwa ole lh 

peldagang. Kelmuldian, peldagang yang maul melnyelwa los peltulgas pasar haru ls 

tahul belrapa peltak ataul lulas yang akan diselwa olelh peldagang dan peltulgas haruls 

tahul lokasi yang maul diselwa dibagian mana apakah los lantai satul ataul los 

dibagian lantai dula, sama halnya de lngan kios peltulgas haruls tahul lokasi kios 

yang diingakan pe ldagang ulntulk diselwa. Namuln belrbelda delngan pellataran, 

pellataran hanya telrdapat dilantai satul. Peldagang tidak dipelrbole lhkan 

belrdagang di pellataran yang dikhulsulskan ulntulk telmpat parkir, namuln ada saja 

peldagang yang belrjulalan di arela parkir selhingga melnimbullkan adanya 

pulngultan tambahan yang pe ldagang tidak tahul tuljulan pulngultan tambahan 

telrselbult. Selpelrti halnya yang disampaikan ole lh peldagang pellataran ibul N 

dalam wawancara be lrsama pelnullis, yaitul: 
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“biasanya saya kalo me lmbayar bela itul Rp2.000 mba, telruls ada bayar 

sampah Rp1.000, parkir Rp.2.000 walaulpuln saya tidak melmbawa 
motor mba saya teltap ditarik bayar parkir, te lruls yang siang julga ada 
mba yang narik lagi Rp1.000 tapi saya tidak tahul ulntulk apa. Saya 

bingulng mba kadang dagangan kan tidak se llalul habis mba tapi seltiap 
hari tarikan total Rp.6.000”63 

Delngan hal telselbult peldagang melngellulhkan adanya pulngultan lainnya 

yang tidak selsulai delngan pelrjanjian pada saat akan me lnyelwa telmpat selhingga 

melmbulat peldagang melmbayar lelbih mahal, dan peldagang julga melngellulhkan 

ikult selrta melmbayar parkir selbelsar Rp.2.000 walaulpuln peldagang pellataran 

tidak melmbawa motor ataul kelndaraan lain. Kelmuldian peldagang pellataran julga 

melmbayar pada siang hari se lbelsar Rp.1.000 namuln peldagang tidak tahu l 

pulngultan Rp.1.000 itul ulntulk apa karelna tidak dibelri alasan yang jellas ole lh 

pelmulngult, peldagang hanya tahulnya melmbayar 1.000 pada siang hari. 

Di Pasar Wagel ada peldagang los lantai 1 dan los lantai 2, pe ldagang 

yang belrjulalan di los lantai 1 dan me lnyampaikan bahwa pe lnarikan reltribulsi 

ulntulk los itul selsulai delngan lelbar los yang dise lwa. Hal ini disampaikan ole lh 

peldagang los lantai 1 Ibul S dalam wawancara be lrsama pelnullis, yakni: 

“disini kalaul bayar bela harian Rp.6.000 saya pulnya 19 peltak mba, bayar 
bela bullanannya Rp.30.000. tapi saya tidak pe lrnah delngar ada biaya 

tambahan 25% ulntulk narulh dagangan di pasar mba”64 

Melnulrult peltulgas pasar wagel ada biaya tambahan se lbelsar 25% dari 

pelmbayaran reltribulsi peldagang, melnulrult peltulgas pasar biaya tambahan 25% 

hanya ulntulk peldagang los yang me lnarulh barang dagangannya di Pasar dan 

dibayarkan seltiap bullannya delngan tanda bulkti adanya kwitansi pe lmbayaran. 

Adapuln peldagang los lantai 2 Ibul R melnyampaikan pada saat wawancara 

delngan pelnullis, yakni: 

“saya bayar bela disini harian Rp.9.000 bullanannya Rp.9.000 mba, lulas 
los saya 450m2 sampah Rp.2.000 tapi saya tidak pe lrnah dikasih karcis 
mba kalaul lagi bayar bela, ada julga mba peldagang kalo pagi jam 1 

sampai sulbulh julalan tapi nanti jam 6 pullang tulkang belanya bellulm 

                         
63  Wawancara dengan Ibu Nur (Pedagang Pelataran di Pasar Wage), pada tanggal 10 

September 2024, pukul 07.20 WIB 
64 Wawancara dengan Ibu Siti (Pedagang Los di Pasar Wage), pada tanggal 10 September 

2024, pukul 07.35 WIB 
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datelng telruls tidak bayar bela, belsoknya tidak ditarik bela yang 

kelmareln”65 

Peldagang los lantai 2 me lngellulhkan bahwa ada pe ldagang yang belrjulalan 

teltapi tidak melmbayar reltribulsi karelna pullang selbellulm peltulgas pelnarik 

reltribulsi datang. Delngan hal ini peldagang melrasa dirulgikan karelna hal telrselbult. 

Kelmuldian melnulrult peldagang kios lantai 2 Ibul S melngatakan kelpada pelnullis 

pada saat wawancara, yaitul: 

“saya pulnya 3 kios mba seltiap bayar bela harian Rp.6.000 bullanannya 
Rp.51.000. tapi selkarang mba dagangan lagi se lpi kadang bayar be la 

haruls tiap hari, bayar be lanya mahal mba bellulm bayar sampahnya”66 

Peldagang kios lantai 2 me lmpulnyai 3 kios melngatakan bahwa 

melmbayar reltribulsi pasar mahal, de lngan hal ini haruls diselsulaikan delngan 

Pelratulran Daelrah Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 Th 2011 me lnge lna i 

pelnarikan reltribulsi peldagang. Namuln melnulrult peltulgas pasar melrelka 

melmulngult reltribulsi suldah selsulai delngan pelrjanjian pada saat me lnyelwa dan 

peltulgas pasar bapak El melngatakan pada saat wawancara de lngan pelnullis yaitul: 

“jadi, dari pihak pasar me lnarik reltribulsi suldah delngan keltelntulan dalam 
pelrjanjian selwa melnyelwa. Pelnarikan reltribulsi ini dipelrulntulkan ulntulk 

pellayanan pasar. Dan ulntulk tambahan 25% hanya ulntulk peldagang yang 
melmpulnyai los dan tambahan te lrselbult ulntulk biaya peldagang los yang 
melnarulh barang dagangannya dipasar, tambahan 25% ini dibayarkan 

seltiap bullannya delngan tanda bulkti kwitansi”67 

Melnulrult peltulgas pasar bapak El, melrelka suldah melmulngult reltribuls i 

peldagang suldah selsulai delngan keltelntulan pelrjanjian selwa melnyelwa delngan 

peldagang. Melnulrult peltulgas pasar melrelka suldah melnjellaskan kelpada peldagang 

melngelnai tambahan 25% ulntulk peldagang los yang melnarulh barang 

dagangannya di pasar. Pe lnyeldiaan fasilititas pasar adalah pe llayanan yang 

dibelrikan dari pihak pasar te lrhadap peldagang, objelk dari pellayanan pasar 

belrulpa pellataran, los, kios dan sarana/prasarana pasar yang dike llola 

                         
65 Wawancara dengan Ibu Ratih (Pedagang Los di Pasar Wage), pada tanggal 10 September 

2024, pukul 07.56 WIB 
66
 Wawancara dengan Ibu Sini (Pedagang Kios  di Pasar Wage), pada tanggal 10 September 

2024, pukul 08.22 WIB 
67
 Wawancara dengan bapak Eko (Petugas pasar di Pasar Wage), pada tanggal 10 

September 2024, pukul 10.10 WIB 
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Pelmelrintahan Daelrah dan khulsuls diseldiakan ulntulk peldagang pasar. Contohnya: 

kelamanan pasar, kelbelrsihan pasar dan lain se lbagainya. Pulngultan relribulsi ini 

dikelnakan selbagai imbalan atas pe lnggulnaan fasilitas pasar dan layanan yang 

diseldiakan olelh pelmelrintah. Reltribulsi pasar biasanya me lncakulp belrbagai biaya, 

selpelrti selwa telmpat, biaya kelbelrsihan, kelamanan, selrta layanan pelndulkulng 

lainnya yang dibelrikan kelpada peldagang ulntulk melndulkulng kellancran 

opelrasional dan kelbelrlanjultan pasar. 

Namuln, melnulrult peldagang melrelka melmbayar reltribulsi lelbih mahal 

dari yang tellah ditelntulkan didalam sulrat pelnelmpatan peldagang selbe llulm 

melnyelwa kios, los ataul lapaknya. Karelna peltulgas melmbelri alasan bahwa iulran 

yang dipulngult lelbih belsar dari keltelntulan yang ada didalam sulrat pelnelmpatan 

peldagang dikarelnakan melmelrlulkan biaya tambahan selpelrti kelamanan, listrik 

dan lain selbagainya. Walaulpuln delmikian peldagang julga tidak melngeltahuli 

belsaran iulran yang diteltapkan belrdasarkan Pelrda Nomor 19 tahuln 2011 

selhingga iulran yang tidak selsulai delngan Pelrda bagi peldagang dianggap wajar. 

Delngan hal keltidaktahulan peldagang akibatnya ada belbelrapa peldagang yang 

melrasa dirulgikan karelna akibat keltidakselsulaian pelmbayaran reltribulsi jasa 

ulsaha delngan Pelrda Nomor 19 tahuln 2011 yang dibelrlakulkan. Dalam hal 

telrselbult telntul melnjadi pr yang haruls disellelsaikan dan ditindaklajulti ole lh 

peltulgas pasar wagel selbagai pelnanggulng jawab Pasar Wagel Pulrwokelrto agar 

para peldagang yang dirulgikan melndapatkan keladilan dalam hal pelmbayaran 

reltribulsi yang selsulai delngan belsaran yang tellah ditelntulkan di Pelrda Nomor 19 

tahuln 2011. 

Dari keltelrangan di atas, dapat dike ltahuli bahwa pelmulngultan reltribulsi di 

Pasar Wagel, dimana peltulgas pasar melmulngult reltribulsi kelpada peldagang, 

dilihat dan ditinjaul delngan akad ijārah al-manfaat yaitul yang belrhulbulngan 

delngan selwa melnyelwa yang belrsifat manfaat, karelna peldagang melnyelwa kios, 

los maulpuln pellataran delngan melrelka melmbayar reltribulsi pasar agar dapat 

melndapatkan fasilitas pasar dan pe llayanan pasar yang tellah dibelri ole lh 

pelmelrintah daelrah. 
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B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Pemungutan 

Retribusi Pedagang di Pasar Wage Purwokerto 

Dalam melnjalankan kelhidulpan belrmasyarakat, pada hakikatnya 

manulsia adalah makhlulk sosial, selhingga manulsia tidak dapat dipisahkan dari 

intelraksi dan hulbulngan delngan orang lain, melrelka melmbultulhkan bantulan 

orang lain. Hulbulngan antara manulsia selbagai makhlulk sosial diselbult 

mulamalah dalam Islam. Mulamalah selcara lulas dipahami selbagai atulran hulkulm 

Allah yang melngatulr manulsia dalam kaitannya delngan ulrulsan dulniawi.68  

Dalam Hulkulm Islam tellah melneltapkan istilah akad ijārah. Ijārah 

diselbult delngan melnyelwa (melngulpah). Dalam akad ijārah telrdapat orang yang 

melnyelwa yang diselbult mulsta’jir, seldangkan orang melnyelwakan diselbult 

mul’ajir, pihak pelrantara dalam akad ijārah diselbult delngan mulwakil. Dalam 

akad ijārah ada belnda yang diselwakan diselbult delngan ma’julr dan ulang selwa 

ataul imbalan atas pelmanfaatan barang diselbult uljrah.69 

Selhulbulngan delngan pelnelrapan pelmulngultan reltribulsi peldagang yang 

telrjadi seljak awal peldagang melnyelwa lapak di pasar, ke lmuldian pelmbayaran 

reltribulsi pasar melnjadi salah satul tagihan ulntulk para peldagang yang 

dibayarkan kelpada peltulgas pasar ulntulk melnikmati pellayanan pasar. Contohnya 

ulntulk kelbelrsihan pasar, kelamanan pasar, dan lain se lbagainya. Hal ini te llah 

diatulr dalam Islam yang ada pada syarat dan rulkuln akad ijārah belselrta dasar-

dasar hulkulm yang mellandasinya. Belrdasarkan keltelrangan di atas 

dipelrbolelhkannya akad ijārah telrdapat dalam firman Allah SWT dalam Sulrah 

al-Kahfi ayat 77 : 

 

ريَْةََِ يَاأَاَهْلََق َ اتَ َ َاِذَاأَ أ َحَتَّٰٰ َيُّريِْدَُاَنَْاسْتَطْعَمَاأَاَهْلَهَاَفَابََ وْاَاَنَْࣙفَانْطَلَقَاۗ َفِي ْهَاَجِدَار ا يُّضَيِٰفُوْهَُُاَف َوَجَدَا

َفَاَقَامَه قَالََلَوَْشِئْتََلَتَّخَذْتََعَلَيْهَِاَجْر اََۚۗؕ  ي َّن ْقَضَّ  

Maka, keldulanya belrjalan, hingga tatkala keldulanya sampai kel 
pelnduldulk sulatul nelgelri, melrelka belrdula melminta dijamul ole lh 

                         
68 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 2. 
69 Saiful Jazil, Fiqh Muamalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hlm 128. 
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pelnduldulknya, teltapi melrelka tidak maul melnjamul keldulanya. 

Kelmuldian, keldulanya melndapati dinding (rulmah) yang hampir roboh 
di nelgelri itul, lalul dia melnelgakkannya. Dia (Mulsa) belrkata: “Jika 
elngkaul maul, niscaya elngkaul dapat melminta imbalan ulntulk itul.”70 

 

Berikut adalah analisis rukun ijārah yang dapat dimasukkan dalam Bab 

4 penelitian Anda. Analisis ini didasarkan pada komponen utama akad ijārah 

(sewa-menyewa) yang mencakup rukun-rukun berikut: 

1. Pihak yang Berakad yaitu Pedagang dan Pengelola Pasar 

a. Pedagang (Musta’jir): Dalam konteks retribusi pasar, pedagang 

bertindak sebagai pihak yang menyewa lapak, kios, atau los untuk 

menjalankan aktivitas perdagangan. 

b. Pengelola pasar (Mu’jir): Pengelola pasar bertindak sebagai pihak 

yang menyewakan fasilitas pasar, termasuk kios, los, atau pelataran. 

Sebagai mu’jir, pengelola memiliki kewajiban menyediakan fasilita s 

yang sesuai dengan perjanjian. Rukun ini terpenuhi karena kedua 

belah pihak memiliki posisi yang jelas dan peran masing-mas ing 

sesuai dengan akad sewa-menyewa. Namun, konflik dapat terjadi jika 

pengelola pasar tidak transparan dalam menetapkan besaran retribusi 

atau fasilitas yang disediakan tidak sesuai dengan kesepakatan. 

2. Objek Akad yaitu objek yang disewakan berupa lapak, kios, los, atau 

pelataran di pasar yang dimanfaatkan oleh pedagang. Objek harus jelas 

dalam hal ukuran, lokasi, dan manfaat yang ditawarkan. Dalam praktiknya, 

objek akad ijārah sering kali menjadi sumber masalah karena 

ketidaksesuaian antara luas lapak dan besaran retribusi. Hal ini 

bertentangan dengan prinsip syariah yang mengharuskan objek akad jelas 

dan disepakati oleh kedua belah pihak. 

3. Shighat (Ijab dan Qabul) yaitu Kesepakatan dalam akad. Ijab merupakan 

pernyataan dari pengelola pasar untuk menyewakan lapak kepada 

pedagang. Qabul: Pernyataan persetujuan dari pedagang atas syarat dan 

                         
70 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 5 (Jakarta: Widya Cahaya,2011), 

hlm. 642 
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ketentuan yang ditetapkan, termasuk tarif retribusi. Rukun ini terpenuhi 

jika terdapat komunikasi yang jelas antara kedua belah pihak. Namun, 

dalam beberapa kasus, pengelola pasar hanya memberikan surat 

penempatan tanpa menjelaskan secara rinci perjanjian, sehingga 

menyebabkan ketidaksesuaian dengan prinsip akad ijārah. 

4. Ujrah (Harga Sewa) yaitu Besaran Retribusi Pasar. Dalam ketentuan: 

Retribusi pasar dihitung berdasarkan luas lapak (misalnya Rp 250/m² per 

hari). Kemudian Persyaratan: Harga sewa harus jelas, transparan, dan 

disepakati oleh kedua belah pihak. Dalam praktiknya, ketidaksesua ian 

sering terjadi karena besaran retribusi tidak selalu dihitung berdasarkan 

luas lapak, sebagaimana diatur dalam peraturan daerah. Ketidaksesuaian 

ini berpotensi menimbulkan ketidakadilan dan bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

Rukun ijārah dalam praktik pemungutan retribusi di Pasar Wage 

Purwokerto sebagian besar terpenuhi. Namun, terdapat beberapa kekurangan, 

terutama dalam hal kejelasan objek akad dan ketidaksesuaian harga sewa 

dengan luas lapak. Untuk memenuhi prinsip ijārah secara utuh, diperlukan 

perbaikan dalam mekanisme pemungutan retribusi, terutama dalam aspek 

transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap aturan syariah. 

Dalam praktik pelmulngultan reltribulsi peldagang di Pasar Wage l 

Pulrwokelrto suldah melmelnulhi rulkuln dan syarat ija>rah. Pada kelgiatan selwa 

melyelwa ini selorang pelnyelwa ataul (mulsta’jir) haruls melmpelrhatikan pelrjanjian 

yang dilakulkan delngan yang melnyelwakan (mul’ajir). Belrdasarkan wawancara 

yang pelnullis lakulkan delngan seljulmlah informan, selpelrti peltulgas pasar, 

peldagang pellataran, peldagang los dan peldagang kios di Pasar Wage l 

Pulrwokelrto, dapat dipelrolelh informasi dari informan yang be lrhasil 

diwawancarai. Dalam pe lmbahasan hal ini, pe lnullis akan melnganalis praktelk 

pelmulngultan reltribulsi pasar di Pasar Wagel Pulrwokelrto delngan melnggulnakan 

akad ijārah . Reltribulsi pasar adalah biaya yang dikelnakan olelh pelmelrintah 

daelrah kelpada peldagang ataul pelngulsaha yang belropelrasi di pasar tradisiona l 

ataul lokasi pelrdagangan lainnya. Tuljulan pulngultan ini adalah ulntulk melndulkulng 
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pelnyellelnggaraan dan pelmelliharaan fasilitas pasar, selrta melningka tkan 

pelndapatan daelrah. Pelmbayaran reltribulsi pasar dapat dilakulkan selcara harian, 

bullanan, ataul tahulnan, telrgantulng pada kelbijakan pelmelrintah daelrah seltelmpat. 

Belsaran reltribulsi dapat belrvariasi belrdasarkan faktor-faktor selpelrti lokasi pasar, 

lulas telmpat ulsaha, jelnis barang yang dijulal, dan fasilitas yang telrseldia di pasar. 

Dalam pelnelrapannya pelmulngultan reltribulsi pasar kelpada peldagang 

dilakulkan dalam dula belntulk: reltribulsi bullanan dan harian, delngan bulkti 

pelmbayaran belrulpa karcis. Reltribulsi bullanan dikelnakan di akhir bullan selbelsar 

Rp. 250 pelr m² pelr hari, selsulai delngan lelbar los ataul lapak.71 Melnulrult peltulgas 

Pasar Wagel, pulngultan bullanan belrkisar antara Rp. 8.000 hingga Rp. 20.000. 

Selmelntara itul, reltribulsi harian diteltapkan selbelsar Rp. 250 pelr m², delngan total 

pelmbayaran harian antara Rp. 2.000 hingga Rp. 10.000. Namuln, banyak 

peldagang melngklaim bahwa melrelka melmbayar reltribulsi lelbih tinggi dari yang 

telrtelra dalam sulrat pelnelmpatan selbellulm melnyelwa los ataul lapak. Peltulgas 

melnjellaskan bahwa biaya yang dipulngult lelbih belsar diselbabkan ole lh 

kelbultulhan tambahan selpelrti kelamanan dan listrik. Sellain itul, banyak peldagang 

tidak melngeltahuli belsaran iulran yang diteltapkan dalam Pelrda Nomor 19 Tahuln 

2011, selhingga melrelka melnganggap biaya yang tidak selsulai telrselbult wajar. 

Keltidaktahulan ini melnyelbabkan belbelrapa peldagang melrasa dirulgikan. 

Keltidakselsulaian antara pelmbayaran reltribulsi dan nominal yang telrtelra 

dalam karcis selsulai delngan Pelrda Nomor 19 Tahuln 2011 pasal 52 ayat 1, yang 

melngatulr jasa ulmulm ulntulk pelrawatan dan pelngellolaan. Misalnya, selorang 

peldagang pellataran melmbayar reltribulsi Rp. 2.000 dan melnelrima karcis, teltapi 

pada siang hari diminta melmbayar tambahan Rp. 1.000 tanpa pelnjellasan. 

Peldagang pellataran julga dikelnakan biaya parkir melskipuln tidak melnggulnakan 

kelndaraan. Ulntulk peldagang los di lantai 1 dan 2, reltribulsi belrkisar antara Rp. 

2.000 hingga Rp. 9.000, delngan selbagian dibelri karcis dan selbagian tidak. 

Peldagang kios melmbayar reltribulsi antara Rp. 2.000 hingga Rp. 6.000, 

telrgantulng julmlah kios yang dimiliki. Dalam praktiknya, pelnarikan reltribulsi 

                         
71 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa  

Umum di Kabupaten Banyumas. 
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ini dianggap selbagai akad ijarah, di mana peldagang melmbayar ulntulk 

pelnggulnaan layanan los ataul kios. 

Manfaat dari pelnggulnaan pellayanan pasar artinya dalam ijārah keldula 

bellah pihak haruls melndapatkan manfaat dan tidak saling dirulgikan.72 Dalam 

pelmelnulhan akad ini dipelrbolelhkan selcara syar’i mampul melmelnulhi kelbultulhan 

yang tellah disyaratkan. Dalam pe lnelrapannya peltulgas pasar wagel melmbelrikan 

izin ulntulk melnelmpati lapak yang kosong ulntulk diselwa, kelmuldian peltulgas 

pasar wagel melmbelrikan pellayanan selpelrti kelamanan pasar, kelbelrsihan pasar 

dan lain selbagainya agar dapat melmbelrikan kelnyaman peldagang dan 

pelngulnjulng pasar keltika seldang belrbellanja maulpuln seldang belrdagang.  

Dari pelnjellasan di atas, maka pe lnullis melngeltahuli bahwa pelmulngultan 

reltribulsi peldagang yang telrjadi di Pasar Wagel Pulrwokelrto pelrlul ditelliti dalam 

pelrmasalahan delngan ditinjaul dari Hulkulm Elkonomi Syariah. Dalam 

pelmulngultan reltribulsi antara peltulgas pasar dan peldagang yang melnyelwa kios, 

los ataul pellataran belrhak melndapatkan manfaat atas pe llayanan pasar dan tidak 

saling melrulgikan dalam hal ini te lrmasulk keldalam salah satul jelnis akad ijārah 

yang belrsifat Al-manfaat yang melmiliki pelngelrtian yaitul selwa melnyelwa yang 

belrsifat manfaat.73 Ijārah atas selwa melnyelwa yang belrsifat manfaat melrulpakan 

sulatul akad ijārah ulntulk mellakulkan sulatul selwa melnyelwa telrtelntul yang belrsifat 

manfaat bagi yang me lnyelwakannya dan yang me lnyelwa agar tidak telrjadi 

saling melrulgikan bagi satul sama lain. Contohnya selwa melnyelwa toko, selwa 

melnyelwa lapak, selwa melnyelwa rulmah, dan lain selbagainya.  

Adapuln dalam akad ijārah julga telrdapat syarat sah yang haruls dipelnulhi 

yakni: 

a) Kelrellaan dari keldula bellah pihak yang mellakulkan akad. Dalam 

pelmulngultan reltribulsi peldagang, ulntulk melmelnulhi syarat telrselbult harulslah 

adanya kelrellaan dari keldula bellah pihak yaitul dari peltulgas pasar dan 

peldagang tanpa ada ulnsulr paksaan. 

                         
72 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) hlm.236. 
73 Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlm. 161. 
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b) Kelgulnaan dari objelk selwa. Dalam hal ini obje lk dari selwa melnyelwa lapak 

haruls melmiliki pellayanan pasar yang haruls dibelrikan dari peltulgas pasar 

kelpada peldagang yang tellah diselpakati dalam pelrjanjian awal selbe llulm 

melnyelwa lapak. Selpelrti kelamanan pasar, kelbelrsihan pasar karelna 

selbagaian belsar peldagang melnyimpan barang dagangannya di pasar. 

c) Melngeltahuli manfaat jasa yang dise lwakan bisa diambil se lcara pelnulh, 

selhingga tidak sah apabila ada se lsulatul yang manfaatnya tidak diambil 

selcara pelnulh. Dalam pelnelrapannya pelmulngultan reltribulsi pasar bisa 

diambil selcara pelnulh olelh peldagang, selsulai delngan kelselpakatan ataul 

pelrjanjian diawal delngan peltulgas pasar selbellulm melnyelwa lapak. 

d) Melngeltahuli masa ijārah dikeltahuli, dalam hal ini tidak sah apabila masa 

waktul ijārah tidak dikeltahuli karelna dapat melnimbullkan pelrsellisihan. 

Pelnelrapan dalam pelmulngultan reltribulsi peldagang suldah jellas waktul dalam 

pelnarikan reltribulsi peltulgas pasar telrhadap peldagang yaitul pada pagi hari. 

e) Objelk dalam transaksi akad dapat dimanfaatkan ke lgulnaannya melnulrult 

relalita dan kritelria yang tellah ditelntulkan ataul yang suldah ada.74 

Dalam akad ijārah telrdapat rulkuln yang haruls dipelnulhi olelh para pihak 

yang telrlibat dalam akad, rulkuln ini telrdiri dari:75 

a. ‘Aqid (pihak yang telrlibat dalam akad) dalam hal ini pihak yang te lrlibat 

adalah peltulgas pasar disebut dengan (Mu’ajir) dan peldagang yang 

melnyelwa lapak disebut dengan (Musta’jir). Akad adalah pelrjanjian atau l 

kelselpakatan yang dilakulkan antara dula pihak ataul lelbih melngelnai sulatul 

objelk telrtelntul, yang disahkan me llaluli pellafalan ijab qabull.76Dalam hal ini, 

ijab qabull adalah pelrnyataan yang me lnandakan adanya pe lrseltuljulan dari 

keldula bellah pihak ulntulk melngikatkan diri pada pe lrjanjian telrselbult. Keldula 

                         
74 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu (Jakarta:Gema Insani, 2011), hlm. 

460-473 
75
 Umi Hani, Fiqih Muamalah ( Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjary, 2021), hlm. 66. 
76 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: 

UIN Maliki Press, 2018), hlm. 53. 
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pihak yang mellakulkan akad haruls melmiliki tanggulng jawab dan 

kelcakapan telrtelntul. Kelcakapan ini dibagi melnjadi dula jelnis:77  

1. Ahliyah al-Wuljulb (kelcakapan melnelrima hak dan kelwajiban): Ini 

adalah kelcakapan yang dimiliki selselorang ulntulk dapat melnelrima hak-

hak ataul kelwajiban-kelwajiban dalam hulkulm, telrlelpas dari apakah ia 

dapat mellaksanakan hak dan kelwajiban telrselbult ataul tidak. Biasanya, 

ini belrlakul seljak selselorang lahir. 

2. Ahliyah al-Ada (kelcakapan ulntulk mellaksanakan hak dan kelwajiban): 

Ini adalah kelcakapan ulntulk melnjalankan ataul mellaksanakan hak dan 

kelwajiban selcara sah. Kelcakapan ini telrkait delngan kelmampulan 

selselorang ulntulk belrtindak delngan kelsadaran pelnulh dan tanggulng 

jawab, yang ulmulmnya belrkaitan delngan ulsia baligh dan akal selhat.  

Dalam pellaksanaan akad, keldula pihak yang belrakad haruls melmiliki keldula 

jelnis kelcakapan ini agar akad yang dilakulkan sah dan melmiliki kelkulatan 

hulkulm. 

b. Ṣigat akad artinya bahwa dalam se ltiap akad ijārah, haruls ada pelrnyataan 

ataul kelhelndak yang diulngkapkan olelh keldula pihak yang mellakulkan 

pelrjanjian telrselbult. Dalam hal ini contohnya pe ldagang yang ingin 

melnyelwa kios, los ataul pellataran di Pasar Wage l dapat melminta izin 

kelpada peltulgas pasar kelmuldian peltulgas pasar akan mellakulkan pelrjanjian 

dan kelselpakatan selwa melnyelwa dan melnjellaskan kelpada peldagang telrkait 

pelrjanjian selwa melnyelwa lapak selsulai delngan Pelratulran Daelrah 

kabulpateln Banyulmas No 19 Tahuln 2011 melngelnai telntang reltribulsi pasar. 

c. Uljrah ataul ulpah, adalah kompelnsai ataul bayaran yang dibe lrikan selbagai 

imbalan atas pelkelrjaan yang dilakulkan olelh selselorang selsulai delngan tulgas 

yang tellah disellelsaikan. 

d. Manfaat adalah selsulatul yang haruls dapat diulkulr dan diniatkan ulntulk 

dipelnulhi dalam sulatul akad, di mana pelmelnulhan telrselbult haruls selsulai 

delngan keltelntulan syariat selrta mampul melmelnulhi kelbultulhan yang 
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disyaratkan. Dalam konte lks reltribulsi pasar manfaat ini belrarti bahwa 

peldagang yang melmbayar reltribulsi melndapatkan layanan pasar yang 

diseldiakan olelh peltulgas, selsulai delngan pelrjanjian awal melnge lna i 

pelnyelwaan fasilitas pasar. 

Belrdasarkan praktelk akad ijārah yang belrsifat Al-manfaat ini belrlakul keltika 

peltulgas pasar dan peldagang tellah selpakat ulntulk mellakulkan pelrjanjian selwa 

melnyelwa dan tarif reltribulsi selsulai delngan Pelratulran Daelrah kabulpateln Banyulmas 

No 19 Tahuln 2011 telntang reltribulsi pasar. Akad ijārah yang belrsifat al-manfaat 

melruljulk pada pelrjanjian selwa melnyelwa yang belrfokuls pada pelmanfaatan barang 

ataul jasa.78 Ijārah ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan manfaat bagi ke ldula bellah pihak 

baik yang melnyelwakan (peltulgas pasar) maulpuln yang melnyelwa (peldagang) 

selhingga telrcipta keladilan dan tidak ada yang dirulgikan dalam pelrjanjian telrselbult. 

Namuln, telrkait adanya pelrbeldaan dalam pelmbayaran reltribulsi melrulpakan 

bulkan bagian dari akad ijārah. Pelnarikan reltribulsi ini melrulpakan belntulk 

pelmbayaran jasa dalam belntulk manfaat, selpelrti kelamanan, kelbelrsihan, 

kelnyamanan dan bagi yang melmiliki kios di lantai 1 dan 2 ada tambahan. Karelna 

hal ini tidak disampaikan saat pellaksanaan akad, maka pelnarikan reltribulsi ini di 

lular kontelks akad ijārah yang dilakulkan peldagang delngan pihak pelngellola pasar 

Wagel. Agar melmelnulhi Hulkulm E lkonomi Syariah, maka melnulrult pelnullis, pelrlul 

adanya sosialisasi dan eldulkasi telrkait pelnarikan reltribulsi di lular akad selwa 

telrselbult. Karelna hal ini melnyangkult kelamanan dan kelsellamatan barang dan 

peldagang selndiri saat mellaksanakan aktifitasnya di pasar Wagel Pulrwokelrto. 

Menurut pandangan hukum ekonomi syariah, pelaksanaan pemugutan 

retribusi pedagang di Pasar Wage Purwokerto belum sesuai dengan prinsip akad 

ijārah. Hal ini dikarenakan pembayaran retribusi ang dilakukan tidak sejalan 

dengan perjanjian yang telah disepakati dalam akad sewa menyewa lapak. Dalam 

surat penempatan pedagang, dinyatakan bahwa retribusi wajib dibayar berdasarkan 

lebar lapak yang disewakan dan harus mengikuti ketentuan yang diatur dalam 

                         
78 Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlm. 161. 
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Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas No 19 Tahun 2011. Untuk memenuhi 

syarat akad yang sah, perlu dilakukan penyesuaian mekanisme pemungutan 

retribusi agar sesuai dengan lebar lapak yang disewakan, sebagaimana tertulis 

dalam surat penempatan pedagang. Kemudian kepatuhan terhadap peraturan daerah 

untuk memastikan keadilan dan legalitas dalam transaksi dan komunikasi yang 

lebih baik antara pihak pengelola pasar dan pedagang untuk menghindari konflik 

atau kesalahpahaman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan analisis yang te llah pelnullis lakulkan, maka dapat 

disimpullkan selbagai belrikult: 

1. Praktelk akad dalam pelmulngultan reltribulsi di Pasar Wagel Pulrwokelrto ini 

dilakulkan kelpada seltiap peldagang yang melmyewa kios, los maulpuln 

pellataran di Pasar Wagel. Peltulgas pelnarik reltribulsi biasanya akan 

melmulngult reltribulsi kelpada peldagang pada pagi hari delngan tanda bulkti 

pelmbayaran belrulpa karcis. Dalam pelnelrapannya pelmulngultan reltribuls i 

pasar kelpada peldagang dilakulkan dalam dula belntulk yakni reltribuls i 

bullanan dan harian, reltribulsi bullanan dikelnakan di akhir bullan selbelsar Rp. 

250 pelr m² pelr hari, dikalikan selsulai delngan lelbar los ataul lapak. 

Kelmuldian, pulngultan bullanan belrkisar antara Rp. 8.000 hingga Rp. 20.000. 

Selmelntara itul, reltribulsi harian diteltapkan selbelsar Rp. 250 pelr m² dikalikan 

selsulai delngan lelbar lapak, delngan total pelmbayaran harian antara Rp. 

2.000 hingga Rp. 10.000.  

2. Melnulrult hulkulm elkonomi syariah, praktelk akad dalam pelnarikan reltribuls i 

peldagang di Pasar Wagel Pulrwokelrto ini melnggulnkan akad ijārah (selwa-

melnyelwa) yang belrsifat Al-manfaat adalah selwa melnyelwa yang belrsifat 

manfaat. Contohnya selwa melnyelwa toko, selwa melnyelwa los, dan 

selbagainya. Akad ijārah yang belrsifat al-manfaat ini belrlakul keltika 

peltulgas pasar dan peldagang tellah selpakat ulntulk mellakulkan pelrjanjian 

selwa melnyelwa kios, los maulpuln pellataran dan tarif reltribulsi selsulai delngan 

Pelratulran Daelrah kabulpateln Banyulmas No 19 Tahuln 2011 telntang 

reltribulsi pasar. Akad ijārah yang belrsifat al-manfaat melruljulk pada 

pelrjanjian selwa melnyelwa yang belrfokuls pada pelmanfaatan barang atau l 

jasa, dimana pada se lwa melnyelwa yang telrjadi di Pasar Wagel Pulrwokelrto 
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adalah selwa melnyelwa kios, los maulpuln pellataran delngan hal ini peldagang 

dan peltulgas haruls selpakat delngan nominal pelmbayaran reltribulsi pasar 

selsulai delngan ulkulran kios, los, maulpuln pellataran yang diselwakan. 

pelrjanjian dalam selwa melnyelwa telrselbult. Ijārah ini belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan manfaat bagi keldula bellah pihak baik yang melnyelwakan 

(peltulgas pasar) maulpuln yang melnyelwa (peldagang) selhingga telrcipta 

keladilan dan tidak ada yang dirulgikan dalam pelrjanjian telrselbult. Dalam 

perspektif hukum ekonomi syariah, pemungutan retribusi pedagang di 

Pasar Wage Purwokerto dinilai belum sesuai dengan prinsip akad ijārah. 

Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian pembayaran retribusi dengan 

perjanjian yang telah ditetapkan dalam akad sewa lapak. Surat penempatan 

pedagang secara tegas menyatakan bahwa retribusi harus dihitung 

berdasarkan lebar lapak yang disewa dan sesuai dengan ketentuan yang 

diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas No. 19 Tahun 2011. 

 

B. Saran-saran 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian dan kelsimpullan yang pelnullis 

paparkan di atas, belrikult saran yang dapat pe lnelliti sampaikan yakni: 

1. Dari pelnjellasan melngelnai praktelk akad dalam pelmulngultan reltribulsi 

pasar, alangkah baiknya jika dalam pe lrjanjian selwa melnyelwa antara 

peldagang delngan peltulgas pasar pada saat akan me lnyelwa kios, los 

maulpuln pellataran selbaiknya peltulgas melnjellaskan lelbih rinci melnge lna i 

pelratulran dalam melmbayar reltribulsi selsulai delngan Pelratulran Daelrah 

Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 tahuln 2011 agar peldagang lelbih paham 

melngelnai belsaran pelmbayaran reltribulsi pasar, karelna belbelrapa peldagang 

tidak melmahami melngelnai pelmulngultan reltribulsi selsulai delngan 

pelrjanjian selwa melnyelwa kios, los maulpuln pellataran selsulai delngan 

Pelratulran Daelrah Kabulpateln Banyulmas Nomor 19 tahuln 2011. 

2. Selbaiknya peltulgas pasar dalam me lmulngult reltribulsi pasar belrangkat le lbih 

pagi karelna ulntulk melngantisipasi peldagang yang suldah belrjulalan namuln 

pullang lelbih awal ulntulk melnghindari melmbayar reltribulsi pasar. 
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Alangkah baiknya pe ltulgas pasar haruls lelbih telliti dalam melmulngult 

reltribulsi kelpada peldagang selsulai delngan belsaran lapak agar tidak 

menimbulkan rasa iri dengan pedagang satul sama lainnya. karelna dalam 

melmbayar reltribulsi pasar tidak selsulai delngan lapak yang me lrelka telmpati. 

Dengan begitu, proses pengumpulan retribusi akan lebih transparan dan 

mudah dipahami oleh semua pihak. Untuk memastikan akad yang sah, 

mekanisme pemungutan retribusi perlu disesuaikan agar sesuai dengan 

lebar lapak yang disewakan, sebagaimana diatur dalam surat penempatan 

pedagang. Selain itu, penting untuk mematuhi peraturan daerah guna 

menjamin keadilan dan legalitas dalam transaksi, serta meningkatkan 

komunikasi antara pengelola pasar dan pedagang untuk mencegah 

konflik atau kesalahpahaman. 

3. Disarankan agar pemerintah daerah dan pengelola pasar 

mengembangkan sistem retribusi yang lebih modern, seperti pembayaran 

digital atau non-tunai. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi dalam proses pembayaran serta meminimalisir potensi 

kebocoran dana. Kemudian pengelola pasar perlu melakukan sosialisas i 

yang lebih intensif kepada pedagang terkait kebijakan retribusi, termasuk 

besaran tarif, dasar hukum, dan mekanisme pembayaran. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pedagang dan mencegah 

terjadinya kesalahpahaman. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Pedoman wawancara dengan pedagang 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEDAGANG 

1. Berapa pembayaran retribusi harian di Pasar Wage? 

2. Berapa pembayaran retribusi bulanan di Pasar Wage? 

3. Berapa luas lapak pedagang? 

4. Untuk penarikan retribusi jam berapa? 

5. Tanda bukti pembayaran retribusi berbentuk apa? 

6. Menurut pedagang pembayaran retribusi sudah sesuai atau tidak dengan 

perjanjian dalam sewa menyewa lapak atau tempat? 

7. Bagaimana jika libur atau tidak berjualan besoknya jualan tetap ditarik atau 

tidak? 

8. Apakah anda tahu ada biaya tambahan 25% untuk apa? 

9. Dalam pembayaran retribusi petugas pasar menyampaikan apa saja dalam 

pelayanan pasar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Pedoman wawancara dengan petugas 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PETUGAS 

1. Berapa jumlah kios lantai 1 dan lantai 2 di Pasar Wage? 

2. Berapa jumlah los lantai 1 dan lantai 2 di Pasar Wage? 

3. Berapa jumlah pelataran di Pasar Wage? 

4. Berapa jumlah kios yang ditempati pedagang lantai 1 dan lantai 2 di Pasar 

Wage? 

5. Berapa jumlah los yang ditempati pedagang lantai 1 dan lantai 2 di Pasar 

Wage? 

6. Bagaimana cara menghitung dalam penarikan retribusi kios, los dan pelataran?  

7. Pungutan retribusi untuk membayar apa saja? Dan pedagang memndapatkan 

apa saja dalam pelayanan pasar? 

8. Tambahan 25% untuk membayar apa bagi pengguna los? 

9. Penarikan retribusi untuk pedagang yang tidak berjualan besok ditarik 

kembali atau tidak pada saat berjualan? 

10. Bentuk nominal dalam karcis ada berapa saja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan pedagang kios 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG KIOS 

1. Berapa pembayaran retribusi harian di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi harian Rp.6.000  

2. Berapa pembayaran retribusi bulanan di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi bulanan Rp.51.000 

3. Berapa luas lapak anda? 

Jawaban: kios saya ada 3 

4. Untuk penarikan retribusi jam berapa? 

Jawaban: setiap pagi, tidak tentu jamnya 

5. Tanda bukti pembayaran retribusi berbentuk apa? 

Jawaban: karcis 

6. Menurut anda pembayaran retribusi sudah sesuai atau tidak dengan 

perjanjian dalam sewa menyewa lapak atau tempat? 

Jawaban: sepertinya belum sesuai 

7. Bagaimana jika libur atau tidak berjualan besoknya jualan tetap ditarik atau 

tidak? 

Jawaban: tidak ditarik 

8. Apakah anda tahu biaya tambahan 25% untuk apa? 

Jawaban: yang saya tahu itu untuk pedagang los 

9. Dalam pembayaran retribusi petugas pasar menyampaikan apa saja dalam 

pelayanan pasar? 

Jawaban: membayar retribusi untuk membayar sampah, keamanan 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan pedagang los lantai 1 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG LOS LANTAI 1 

1. Berapa pembayaran retribusi harian di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi harian Rp.6.000 

2. Berapa pembayaran retribusi bulanan di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi bulanan Rp.30.000 

3. Berapa luas lapak anda? 

Jawaban: saya mempunyai los 19 petak 

4. Untuk penarikan retribusi jam berapa? 

Jawaban: jam 7 kalau tidak jam 8 pagi 

5. Tanda bukti pembayaran retribusi berbentuk apa? 

Jawaban: karcis 

6. Menurut anda pembayaran retribusi sudah sesuai atau tidak dengan 

perjanjian dalam sewa menyewa lapak atau tempat? 

Jawaban: tidak tahu 

7. Bagaimana jika libur atau tidak berjualan besoknya jualan tetap ditarik atau 

tidak? 

Jawaban: tidak ditarik 

8. Apakah anda tahu biaya tambahan 25% untuk apa? 

Jawaban: tidak tahu 

9. Dalam pembayaran retribusi petugas pasar menyampaikan apa saja dalam 

pelayanan pasar? 

Jawaban: untuk membayar sampah, keamanan, dan kebersihan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan pedagang los lantai 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG LOS LANTAI 2 

1. Berapa pembayaran retribusi harian di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi harian Rp.9.000 

2. Berapa pembayaran retribusi bulanan di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi bulanan Rp.9.000 

3. Berapa luas lapak anda? 

Jawaban: luasnya 450m2 

4. Untuk penarikan retribusi jam berapa? 

Jawaban: jam 06.30 WIB 

5. Tanda bukti pembayaran retribusi berbentuk apa? 

Jawaban: karcis 

6. Menurut anda pembayaran retribusi sudah sesuai atau tidak dengan 

perjanjian dalam sewa menyewa lapak atau tempat? 

Jawaban: sepertinya sudah 

7. Bagaimana jika libur atau tidak berjualan besoknya jualan tetap ditarik atau 

tidak? 

Jawaban: tidak 

8. Apakah anda tahu biaya tambahan 25% untuk apa? 

Jawaban: kurang tahu 

9. Dalam pembayaran retribusi petugas pasar menyampaikan apa saja dalam 

pelayanan pasar? 

Jawaban: yang saya tahu untuk kebersihan,keamanan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan pedagang pelataran 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG PELATARAN 

1. Berapa pembayaran retribusi harian di Pasar Wage? 

Jawaban: saya membayar retribusi harian Rp.2.000 namun ada tambahan 

sampah Rp.1.000, parkir Rp.2.000 walaupun tidak membawa kendaraan 

tetap ditarik, penarikan siang Rp.1.000 

2. Berapa pembayaran retribusi bulanan di Pasar Wage? 

Jawaban: saya tidak pernah membayar retribusi bulanan 

3. Berapa luas lapak anda? 

Jawaban: 1 petak 

4. Untuk penarikan retribusi jam berapa? 

Jawaban: jam 07.30 WIB 

5. Tanda bukti pembayaran retribusi berbentuk apa? 

Jawaban: karcis 

6. Menurut anda pembayaran retribusi sudah sesuai atau tidak dengan 

perjanjian dalam sewa menyewa lapak atau tempat? 

Jawaban: tidak sesuai 

7. Bagaimana jika libur atau tidak berjualan besoknya jualan tetap ditarik atau 

tidak? 

Jawaban: tidak 

8. Apakah anda tahu biaya tambahan 25% untuk apa? 

Jawaban: kurang tahu 

9. Dalam pembayaran retribusi petugas pasar menyampaikan apa saja dalam 

pelayanan pasar? 

Jawaban: yang saya tahu untuk kebersihan,keamanan, sampah. 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Hasil wawancara dengan petugas 

HASIL WAWANCARA DENGAN PETUGAS 

1. Berapa jumlah kios lantai 1 dan lantai 2 di Pasar Wage? 

Jawaban: jumlah kios lantai 1 ada 159 dan kios lantai 2 ada 105 

2. Berapa jumlah los lantai 1 dan lantai 2 di Pasar Wage? 

Jawaban: jumlah los lantai 1 ada 805 dan los lantai 2 ada 1683 

3. Berapa jumlah pelataran di Pasar Wage? 

Jawaban: untuk pelataran tidak ada jumlahnya 

4. Berapa jumlah kios yang ditempati pedagang lantai 1 dan lantai 2 di Pasar 

Wage? 

Jawaban: untuk kios lantai 1 yang ditempati ada 144 dan kios lantai 2 ada 

79 

5. Berapa jumlah los yang ditempati pedagang lantai 1 dan lantai 2 di Pasar 

Wage? 

Jawaban: jumlah los yang ditempati lantai 1 sebanyak 677 dan lantai 2 

sebanyak 910 

6. Bagaimana cara menghitung dalam penarikan retribusi kios, los dan 

pelataran? 

Jawaban: untuk kios cara menghitungnya kios lantai 1 Rp.400 x luas x 30 

hari +sampah Rp.10.000. Untuk kios lantai 2 Rp.300 x luas x 

30hari+sampah Rp.10.000. Kemudian untuk los Rp.250 x luas x 25% + 

30hari. Untuk pelataran sama saja dengan los. 

7. Pungutan retribusi untuk membayar apa saja? Dan pedagang mendapatkan 

apa saja dalam pelayanan pasar? 

Jawaban: untuk keamanan, sampah, kebersihan dan lain sebagainya. 

8. Tambahan 25% untuk membayar apa bagi pengguna los? 



 

 

Jawaban: untuk pengguna los yang menyimpan barang dagangannya di 

pasar 

9. Penarikan retribusi untuk pedagang yang tidak berjualan besok ditarik 

kembali atau tidak pada saat berjualan? 

Jawaban: tidak ditarik 

10. Bentuk nominal dalam karcis ada berapa saja? 

Jawaban: untuk nominal ada Rp.200, Rp.500, Rp.1.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi dengan pedagang kios, los dan pelataran 

                                          

                               

 

 



 

 

Lampiran 6 

Dokumentasi dengan petugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Kartu karcis 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 




